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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN
MANGROVE SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA KELAS X MA MA’ARIF
06 NU PASIR SAKTI

Oleh:
LAILATUL SOLIHAH

Modul ekosistem berbasis hutan mangrove adalah modul yang memuat
isi materi ekosistem dan ekosistem hutan mangrove beserta gambar-gambar yang
disertai keterangan yang menjelaskan bagian-bagian gambar tersebut. Modul
ekosistem berbasis hutan mangrove terlihat menarik untuk dibaca dan dipahami
karena modul ini memuat ekosistem hutan mangrove yang menjadi potensi lokal
di wilayah sekitar sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengembangan modul ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar
siswa kelas X MA MA’arif 06 NU Pasir Sakti, dan untuk mengetahui dan
menganalisis kelayakan modul ekosistem berbasis hutan mangrove dari segi
materi, media, respon pendidik, dan respon murid pada materi ekosistem sebagai
bahan ajar siswa kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti yang dikembangkan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) atau
lebih dikenal dengan penelitian dan pengembangan. Penelitian ini mengacu pada
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini berupa modul ekosistem
berbasis hutan mangrove dalam bentuk cetak tetapi bisa diakses juga melalui pdf
dan flipbook. Sebelum menguji produk, produk awal yang telah selesai kemudian
divalidasi oleh para ahli. Hasil akhir dari ahli media diperoleh hasil sebesar
86,67% dengan kategori “sangat baik”, yang berarti “sangat layak “diujicobakan
di lapangan tanpa revisi dan validasi ahli materi diperoleh hasil sebesar 82,66%
dengan kategori “sangat baik”, yang berarti “layak” diujicobakan di lapangan
tanpa revisi. Setelah itu dilakukan uji coba skala terbatas, hasil respon pendidik
memperoleh hasil skor 92% dengan kategori “sangat baik”, yang berarti “sangat
layak” dan respon murid memperoleh hasil skor 84,2% dengan kategori “sangat
baik”, yang berarti “sangat layak”. Kesimpulannya, modul ekosistem berbasis
hutan mangrove yang dikembangkan memiliki kriteria “sangat layak™ untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini berupa modul
ekosistem berbasis hutan mangrove.

Kata Kunci: Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove, Bahan Ajar,
Ekosistem
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF MANGROVE FOREST-BASED ECOSYSTEM
MODULES AS TEACHING MATERIALS FOR CLASS X MA MA'ARIF
06 NU PASIR SAKTI

By:
LAILATUL SOLIHAH

The mangrove forest-based ecosystem module is a module that contains
the contents of mangrove forest ecosystems and ecosystem materials along with
pictures accompanied by information explaining the parts of the image. The
mangrove forest-based ecosystem module looks interesting to read and
understand because this module contains mangrove forest ecosystems which are
local potentials in the area around the school. The purpose of this study was to
determine the development of mangrove forest-based ecosystem modules as
teaching materials for class X MA MA'arif 06 NU Pasir Sakti, and to determine
and analyze the feasibility of mangrove forest-based ecosystem modules in terms
of material, media, educator responses, and student responses. on ecosystem
material as teaching material for class X MA Ma‘arif 06 NU Pasir Sakti
developed students. The type of research used is Research and Development
(R&D) or better known as research and development. This research refers to the
ADDIE development model. The results of this study are printed mangrove
forest-based ecosystem modules. Before testing the product, the initial product
that has been completed is then validated by experts. The final results from media
experts obtained results of 86.67% in the category of "very good"”, which means
"very feasible" to be tested in the field without revision and validation of material
experts obtained results of 82,66% in the category of "very good", which means
"decent ” field tested without revision. After that, a limited scale trial was carried
out, the results of the teacher's response obtained a score of 92% in the "very
good" category, which means "very feasible” and student responses obtained a
score of 84.2% in the "very good" category, which means "very good". worthy".
In conclusion, the developed mangrove forest-based ecosystem module has the
criteria of "very feasible™ to be used in the learning process. The results of this
study are in the form of mangrove forest-based ecosystem modules.

Keywords: Mangrove Forest-Based Ecosystem Module, Teaching Materials,
Ecosystem
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A

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penggunaan bahan ajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pembelajaran. Selain itu, penggunaan bahan ajar merupakan suatu
integrasi terhadap metode pembelajaran yang digunakan, dan salah satu unsur
dinamis dalam proses pembelajaran. Posisi bahan ajar memegang peranan
penting karena dapat menunjang proses belajar murid, melalui penggunaan
bahan ajar, rangkuman materi pembelajaran dapat dikonkritkan serta suasana
belajar yang tidak menarik dapat menarik. Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran diera kemajuan teknologi, yang termasuk dalam bahan
ajar adalah LKPD, modul, buku paket, dan handout.

Modul merupakan bahan ajar berbentuk catatan ringkas yang berguna
sebagai pegangan dalam proses pembelajaran. Modul diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran yang menarik, efektif, dan praktis
sehingga murid dapat lebih mudah dalam mempelajari dan memahami
pelajaran biologi terkait materi ekosistem yang diberikan oleh Pendidik.

Persoalan penting yang tak jarang dihadapi pendidik dalam kegiatan
pembelajaran adalah penentuan bahan ajar yang tepat, untuk membantu murid
mencapai kemampuannya. Hal ini dikarenakan kurikulum dan silabus hanya

menguraikan materi dalam bentuk “materi pokok”. Tugas pendidik adalah

!Sidiq Tri Raharjo, Pengembangan Bahan Ajar Handout Sistem Penerima Televisi Di SMK

PIRI Yogyakarta. Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2013),

h.1



menjelaskan dan menjabarkan mata pelajaran menjadi materi ajar yang utuh
dan lengkap.?

Modul memiliki empat manfaat, yaitu: pertama, sebagai bahan ajar,
murid bisa belajar secara individu dirumah agar tidak selalu bergantung kepada
pendidik. Kedua, dapat memotivasi murid, sebab ketika belajar secara individu,
murid dapat menguasai materi dengan baik. Ketiga, sebagai bahan rujukan bagi
murid. Keempat, dapat bermanfaat sebagai alat evaluasi.’

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa
proses pembelajaran dilaksanakan secara offline/tatap muka, bahan ajar yang
digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran biologi yaitu buku cetak, media
pembelajaran yang digunakan yaitu ppt dan gambar, metode yang digunakan
oleh pendidik dalam pembelajaran biologi yaitu ceramah, presentasi, diskusi,
latihan, dan eksperimen.*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan murid, didapatkan
informasi bahwa beberapa murid mengalami kesulitan pada materi ekosistem
karena terdapat kendala pada saat pembelajaran biologi yaitu pendidik terlalu
cepat menjelaskan, murid malu bertanya kepada pendidik sehingga materi sulit
untuk dipahami oleh murid. Metode yang digunakan adalah metode ceramah,
presentasi, diskusi, latihan, dan eksperimen yang dibantu bahan ajar buku cetak

yang bersifat umum didalamnya lebih mendominasi teks dan hasilnya murid

2 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), h.1

® Rika Aryani, Manfaat Modul Bagi Siswa Maupun Mahasiswa Dalam Proses
Pembelajaran. www.rikaaryani.com. Diunduh pada tanggal 09 Agustus 2022

* Hasil Prasurvey, 14 April 2022. MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti


http://www.rikaaryani.com/

merasa mengantuk, hal ini juga dapat membuat murid mudah lupa dengan
materi yang telah diajarkan.

Dengan bahan ajar yang digunakan oleh guru yaitu buku paket masih
ada siswa yang belum memahami materi ekosistem dengan hasil 50%
menyatakan materi yang dirasa sulit untuk dipahami. Permasalahan ini dapat
diatasi dengan cara mendesain sebuah bahan ajar modul. Modul yang akan
dikembangkan berupa modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang
merupakan suatu konsepsi yang membantu mengaitkan mata pelajaran dengan
situasi yang nyata yaitu pada hutan mangrove dan dapat memotivasi belajar
murid. Diharapkan dengan penggunaan bahan ajar modul ekosistem berbasis
hutan mangrove ini murid dapat terpacu rasa keingintahuannya tentang sesuatu
yang ada di hutan mangrove. murid akan merasa lebih tertantang karena
mereka berhadapan langsung dengan objek nyata. Pada proses pembelajaran
materi ekosistem ini, murid tidak hanya memahami materi yang diberikan oleh
pendidik dengan metode ceramah tetapi murid dapat dapat melihat langsung ke
lingkungan sekitar yaitu hutan mangrove. Materi ekosistem terkait langsung
dengan kehidupan nyata yang dijumpai murid dikehidupan sehari-hari, dengan
materi ekosistem ini murid dapat mengaitkan hubungan antara lingkungan,
hewan, serta tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat membantu
murid dalam memahami materi ekosistem ini maka dibutuhkan suatu bahan
ajar berupa modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang dapat dijadikan
sebagai bahan ajar pelengkap untuk murid. Berdasarkan latar belakang

masalah maka perlu adanya penelitian dengan judul “Pengembangan Modul



Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X

MA Ma’arif 06 Nu Pasir Sakti”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat didenifinisikan masalah-
masalah berikut ini:
1. Belum adanya pengembangan bahan ajar pada proses pembelajaran di MA
Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.
2. Belum adanya pemanfaatan potensi lokal berupa hutan mangrove di Pasir
Sakti dalam proses pembelajaran materi ekosistem.
3. Metode pembelajaran hanya dilaksanakan didalam kelas, sehingga murid

merasa jenuh dan bosan.

. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini dapat dilakukan, secara mendalam dapat
diperlukan pembatasan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian menggunakan penelitian R&D model ADDIE, dan dibatasi
sampali tahap pengembangan (Development).
2. Pengembangan modul ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan
ajar murid kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.
3. Uji respon terhadap 1 pendidik biologi dan 10 murid kelas X di MA.

Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana cara mengembangkan modul biologi berbasis lingkungan pada
modul ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar murid kelas X
MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti?

2. Bagaimana analisis hasil validasi ahli materi dan ahli media pada modul
ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar murid kelas X MA
Ma’arif 06 NU Pasir Sakti?

3. Bagaimana hasil uji respon pedidik dan murid pada modul ekosistem
berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar murid kelas X MA Ma’arif 06

NU Pasir Sakti?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengembangkan modul ekosistem berbasis hutan
mangrove sebagai bahan ajar siswa kelas X MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.

2. Untuk mengetahui hasil analisis hasil validasi ahli materi dan ahli media
pada modul ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar siswa
kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.

3. Untuk mengetahui hasil uji respon guru dan siswa pada modul ekosistem
berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar siswa kelas X MA. Ma’arif 06

NU Pasir Sakti.



F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Manfaat produk yang dikembangkan adalah:
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa menyediakan
informasi  terkait pengembangan modul berbasis lingkungan dalam
pembelajaran biologi spesifiknya dalam materi ekosistem.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini tujuannya terbagi antara lain:
a. Murid
Penelitian pengembangan modul berbasis lingkungan ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar murid, memberikan
motivasi murid dalam hal belajar dan membantu murid untuk lebih
mudah memahami materi ekosistem dengan baik.
b. Guru
Penelitian pengembangan modul berbasis lingkungan ini
diharapkan membantu dan mempermudah pendidik memberikan materi
dan mempermudah pemberian evaluasi tugas oleh pendidik dalam materi
ekosistem.
c. Sekolah
Penelitian pengembangan modul berbasis lingkungan ini
diharapkan bisa menambah sumber belajar, spesifiknya bahan pelajaran
biologi berupa modul yang bisa dipakai murid MA. Ma’arif 06 NU Pasir

Sakti.



G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk berupa modul biologi berbasis lingkungan yang memuat materi

ekosistem kelas X MA semester 1.

2. Materi ekosistem yang dimuat dalam modul yaitu: pengertian ekosistem,

komponen-komponen dalam ekosistem, pola makanan dalam ekosistem,

tipe-tipe ekosistem, dan faktor-faktor yang mempengaruhi ekosistem.

3. Rumusan komponen-komponen modul biologi berbasis lingkungan yang

diharapkan mampu mempermudah peserta didik dalam belajar, adalah

sebagai berikut:

a.

b.

C.

Halaman sampul

Kata pengantar

Daftar isi

Daftar informasi visual
Daftar lampiran

Petunjuk penggunaan modul

Pendahuluan

. Materi pokok

Penutup
Kunci jawaban

Daftar pustaka



. Glosarium.”
4. Bentuk dari segi desain modul ini adalah:

a. Jenis kertas
1) Cover: art paper.
2) Isi: hvs.

b. Format: tegak.

c. Ukuran kertas: A4 (29,7 x 21cm).

d. Font: times new roman, dan menggunakan font lain yang tidak
menyulitkan pembaca.

e. Aplikasi yang digunakan unntuk membuat modul adalah adobe ilustrator

cs6.

> | Nyoman D. Pahang Putra, Pedoman Penyusunan Modul, (Surabaya: Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, 2020), h. 17



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Modul
1. Pengertian Modul

Modul adalah salah satu contoh bahan ajar yang dibentuk secara
lengkap dan tersusun, di dalamnya terdapat seperangkat pengalaman belajar
yang sistematis serta dirancang untuk menunjang pengetahuan murid
terhadap tujuan pembelajaran yang spesifik. Modul dapat disebut sebagai
bagian terkecil dari sebuah mata diklat yang dapat berdiri sendiri dalam
proses pembelajaran.’

Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang dikemas secara
menarik dan tersusun yang meliputi isi materi, metode dan evaluasi yang
dapat dipakai secara mandiri oleh murid guna memenuhi kompetensi yang
diinginkan. James D. Russel mendeskripsikan bahwa modul merupakan
suatu paket pembelajaran yang berkaitan dengan satuan bahan ajar. Dengan
modul, murid dapat melanjutkan ke materi pelajaran selanjutnya sebelum ia
memahami materi pelajaran yang dipelajari. Modul juga sering memakai
variasi alat pelajaran. Penerapan modul terhadap murid dapat mengatur
keterampilan serta intensitas belajarnya. la dapat menggunakannya di

rumah, perpustakaan dan di mana saja selain di kelas.’

6 -
Ibid. h. 3
” Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Cet.I: Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1992), h. 263
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Modul pembelajaran adalah suatu program pembelajaran yang
terkecil, yang dapat dipelajari oleh murid secara individu atau self-
instructional.® Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang tersusun
secara runtun dan menarik yang meliputi isi materi, metode dan evaluasi
yang bisa dipakai secara individu untuk meraih capaian kompetensi yang
diinginkan, setidaknya itulah yang diharapkan pendidik dalam Menyusun
suatu modul pembelajaran.

Modul ialah suatu cara penyusunan materi pelajaran yang
menitikberatkan fungsi Pendidikan. Teknik penyusunan materi pelajaran
meliputi synthesizing yang dilihat dari pembuatan urutan sajian materi
pembelajaran, dan synthesizing yang dilihat dari usaha untuk
memperlihatkan kepada murid hubungan antara fakta, teori, prosedur, dan
prinsip yang terdapat dalam materi pelajaran.’

2. Komponen-komponen dan Karakteristik Modul

Rumusan komponen-komponen modul biologi berbasis lingkungan
yang diharapkan mampu mempermudah murid dalam belajar, adalah
sebagai berikut: halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar informasi
visual, daftar lampiran, petunjuk penggunaan modul, pendahuluan, materi

pokok, penutup, kunci jawaban, daftar pustaka, glosarium.*®

® Winkel, Psikolog Pengajaran (Yogakarta: Media Abadi, 2009), h. 472

° Parmin, dkk, “Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA
Berbasis Hasil Penelitian Pembelajaran”. Vol. 1, No. 1, (2012) h. 8-9, http://journal.unnes
.ac.id/hindex.php.gtii (28 Maret 2022).

01 Nyoman D. Pahang Putra, Pedoman Penyusunan Modul, (Surabaya: Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, 2020), h. 17
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Karakteristik modul yakni untuk menciptakan modul yang dapat
meningkatkan motivasi belajar. Pengembangan modul harus memperhatikan
karakteristik yang dibutuhkan dan sesuai dengan keperluan belajar dalam
sebuah proses pembelajaran yang mempunyai karakteristik seperti:

a. Self Instruction
Self Instruction adalah karakteristik yang harus ada dalam
sebuah modul, dengan karakter tersebut menjadikan seseorang mampu
belajar secara individu dan tidak bergantung pada pihak lain. Hal yang
harus dipenuhi dalam karakteristik self instruction pada modul ialah:

1) Memiliki pembelajaran yang jelas serta dapat menggambarkan
capaian kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2) Memiliki materi pembelajaran yang disusunn dalam satuan kegiatan
yang inti atau spesifik, supaya mempermudah murid untuk
mempelajari modul secara tuntas.

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan evaluasi.

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas
atau konteks kegiatan dan lingkungan murid.

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

8) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan murid melakukan

penilaian mandiri (Self Assesment).
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9) Terdapat umpan balik atas penilaian murid, sehingga murid
mengetahui tingkat penguasaan materi.
10) Memiliki informasi tentang terkait sumber referensi yang menunjang
materi pembelajaran yang diberikan.
b. Self Contained

Modul disebut self contained vyaitu jika selurun materi
pembelajaran dalam satu kali pertemuan yang diperlukan terkandung
dalam modul tersebut. Konsep tersebut memberikan kesempatan kepada
murid untuk memahami materi pembelajaran secara keseluruhan, karena
materi pembelajaran disusun dalam satu kesatuan yang utuh. Ketika
materi pembelajaran dilakukan pembagian dari kompetensi inti dan
kompetensi dasar, maka harus dilakukan secara hati-hati dengan
memperhatikan cakupan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

harus dicapai oleh murid.

c. Stand Alone/Independent
Stand Alone/Independent atau berdiri sendiri yakni ciri-ciri
modul yang tidak bergantung pada bahan ajar lain, atau penggunaannya
tidak bersamaan dengan bahan ajar lain. Pada penggunaan modul, murid
tidak menggunakan bahan ajar lain untuk belajar atau menyelesaikan
tugas yang ada pada modul tersebut. Apabila murid masih bergantung
dan menggunakan pada bahan ajar selain modul yang dipakai, maka

bahan ajar tersebut tidak bisa disebut sebagai modul yang independen.
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d. Adaptive
Modul seharusnya mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan yang terjadi. Dikatakan adaptif apabila modul
tersebut dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta dapat diterapkan diberbagai perangkat keras
(hardware).
e. Self Assessed
Modul seharusnya memiliki bentuk penilaian hasil belajar guna
mengevaluasi tingkat kecakapan murid terhadap materi yang terdapat
pada modul.
f. User Friendly
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab/mudah dengan pemakaiannya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakaiannya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan
mengakses sesuai keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan,
merupakan salah satu bentuk user friendly.**
3. Kelebihan Modul
Kegiatan pembelajaran di sekolah membutuhkan bahan ajar yang
sebagai sarana yang membantu tersampainya materi pembelajaran guna

tercapainya tujuan pembelajaran. Modul merupakan salah satu bahan ajar

% 1bid, h. 4
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yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kelebihan yang
diperoleh jika belajar menggunakan modul, antara lain:
a. Motivasi peserta didik dipertinggi karena setiap kali murid mengerjakan
tugas pembelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai kemampuannya.
b. Sesudah pembelajaran selesai pendidik dan murid mengetahui benar
murid yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.
c. Murid mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.
d. Beban belajar lebih merata sepanjang semester.*?
4. Manfaat Modul
Modul mempunyai berbagai macam manfaat bagi murid, antara
lain sebagai berikut:
a. Sebagai bahan ajar
Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi murid dan guru.
murid bisa belajar secara individu di rumah agar tidak selalu bergantung
kepada guru.
b. Dapat memotivasi murid
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pemakaian modul
selama proses pembelajaran mampu meningkatkan motivasi murid dalam
belajar, sebab ketikaat belajar secara individu, murid dapat menguasai

materi dengan baik.

'2 Eka Haryati, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk
Peserta Didik SMP Kelas VIII Tema Energi adalah Sumber Kehidupan. (Skripsi Program S1

Pendidikan Fisika "Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2015), h. 15.
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c. Sebagai bahan rujukan bagi murid
Modul yang dikembangkan oleh pendidik tentunya memiliki
materi pembelajaran serta informasi pengetahuan lainnya. Materi tersebut
dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi murid seperti halnya
sebuah buku.
d. Dapat bermanfaat sebagai alat evaluasi
Modul biasanya dilengkapi juga dengan evaluasi. Evaluasi ini
bisa dipakai oleh murid guna mengetahui sejauh mana mereka mampu
menguasai materi pembelajaran. Tidak hanya berfungsi bagi murid,
modul juga berfungsi bagi pendidik, fungsinya antara lain adalah:

1) Dapat memberikan kepuasan tersendiri kepada pendidik, apalagi jika
tingkat keberhasilan murid dalam pemahaman pembelajaran menjadi
lebih baik.

2) Dengan adanya modul, pendidik mampu mendeskripsikan materi yang
pokok saja, tidak harus semua materi sebab sudah ditulis secara runtut
pada modul.

3) Dengan adanya modul, pendidik mampu membatasi materi supaya
murid dapat menguasai materi dengan mudah.*?

5. Modul Berbasis Lingkungan
Modul berbasis lingkungan adalah salah satu bahan ajar yang
disusun secara runtut dan menarik di mana lingkungan digunakan sebagai

objek belajar dengan pengalaman nyata supaya murid dapat belajar secara

3 Rika Aryani, Manfaat Modul Bagi Siswa Maupun Mahasiswa Dalam Proses
Pembelajaran. www.rikaaryani.com. Diunduh pada tanggal 09 Agustus 2022



16

individu ataupun kelompok. Pembelajaran berbasis lingkungan dapat dilihat
dari rancangan, materi, dan evaluasi pelajaran.**

Modul berbasis lingkungan adalah bahan ajar yang memiliki unit
lengkap dan tidak terikat yang terdiri dari rangkaian belajar murid untuk
memenuhi syarat belajar yang didalamnya berisi materi-materi yang mudah
dipahami, menarik, isinya jelas, menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga menimbulkan minat membaca murid, berisi soal-soal yang
sederhana sesuai dengan materi yang terdapat pada modul, dan yang, paling
utama dalam modul tersebut dikaitkan dengan kehidupan keseharian mereka

sebagai bagian dari masyarakat sosial-ekonomis.*®

B. Ekosistem
1. Pengertian Ekosistem
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terjadi akibat
interaksi timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungan. Ekosistem
dapat disebut sebagai suatu susunan kesatuan secara menyeluruh dan utuh
antara berbagai unsur lingkungan hidup yang saling memberikan
pengaruh.®® Jadi bisa disebut sebagai ekosistem apabila terdapat interaksi

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan.

% Nurul Ulfa Saing, “Pengembangan Modul Berbasis Lingkungan Pada Materi Jamur
(Fungi) Siswa Kelas X SMKN 2 Jeneponto”. Skripsi Program S1 Pendidikan Biologi. FTIK UIN
Alaudin Makassa, 2016, h. 9.

% Andi Ilham Badawi, dkk, “Efektivitas Penggunaan Modul Berbasis Lingkungan
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 28 Bulukumba”, Jurnal Pendidikan
Fisika, Vol 3 No. 02, September 2015, h. 122

'8 Hutagulung, Ekologi Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 13
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Ekosistem yaitu gabungan dari setiap unsur biosistem yang
menyebabkan hubungan timbal balik antara individu dan lingkungan
sehingga aliran energi bergerak pada suatu struktur biotik tertentu dan
terjadi suatu siklus materi antara organisme dan anorganisme. Matahari
berperan sebagai sumber energi dari semua energi.*’

Kehadiran, kelimpahan, dan penyebaran suatu spesies dalam
ekosistem ditentukan oleh tingkat ketersediaan sumber daya serta kondisi
faktor kimiawi dan fisis yang harus berada dalam kisaran yang dapat
ditoleransi oleh spesies tersebut, inilah yang disebut dengan hukum
toleransi.’® Jadi, ekosistem dapat dikatakan suatu susunan dan kesatuan
yang secara menyeluruh dan utuh di antara berbagai komponen ekosistem.

Ekosistem hutan mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun
oleh berbagai jenis vegetasi yang mempunyai bentuk adaptasi biologis dan
fisiologis secara spesifik terhadap kondisi lingkungan yang cukup
bervariasi. Ekosistem hutan mangrove umumnya didominasi oleh beberapa
spesies mangrove khusus antara lain: Rhizopora sp, Avicennia sp, Bruguiera
sp, dan Sonneratia sp. Spesies ini dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem
perairan dangkal yang membantu beradaptasi terhadap lingkungan perairan.
Ciri utama ekosistem hutan mangrove yaitu abrasi tanah yang jarang terjadi,
salinitas tanah yang tinggi, tidak banyak tumbuhan yang bisa bertumbuh,

mengalami daur penggenangan akibat pasang surut air laut dan adanya

7 pratiwi, Biologi untuk SMA Kelas X (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 268
*® Ibid, h. 268
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tumbuhan spesial yang tumbuh dengan kemampuan evolusi dan adaptasi
yang tinggi.™
2. Komponen-komponen Ekosistem
Komponen dalam ekosistem terbagi jadi 2 yakni: komponen abiotik
atau tak hidup dan komponen biotik atau hidup yang saling berhubungan
dan berinteraksi, seperti organisme lain yang dapat bersaing dengan suatu
individu guna mempunyai makanan dan sumber daya yang lain.?
a. Komponen abiotik
Komponen abiotik merupakan segala sesuatu yang ada di
lingkungan organisme yang tak hidup. Komponen abiotik seperti bahan
organik, senyawa anorganik, dan aspek yang mempengaruhi sebaran
organisme sebagai berikut:*
1) Air
Air memiliki sifat-sifat khas yang dapat mempengaruhi
organisme dan lingkungan. Air sangat berguna untuk kehidupan.
Organisme air laut dan air tawar hidup di dalam suatu ekosistem
akuatik, namun organisme tersebut memiliki kendala keseimbangan
air apabila tekanan osmosis intraselnya tidak optimal dengan tekanan

osmosis air yang ada di lingkungan sekitar. Organisme yang

® Anwar Saru, Potensi Ekologis dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove Wilayah Pesisir
(Bandung: IPB Press, 2019)

0 Rece Mitchel, Campbel Edisi ke 8 Jilid ke Tiga (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 327

? Ibid, h. 271



19

beradaptasi pada gurun mampu menyeimbangkan kebutuhan air yang
ada pada gurun tersebut.??
2) Angin

Angin dapat memicu pengaruh temperatur lingkungan
terhadap organisme dengan cara meningkatkan hilangnya panas
dengan evaporasi/penguapan dan konveksi. Angin juga dapat memicu
hilangnya air pada organisme dengan cara meningkatkan intsensitas
penguapan pada hewan dan intensitas transpirasi pada tumbuhan,
selain itu angin bisa meningkatkan pengaruh yang sangat dasar dalam
bentuk pertumbuhan tumbuhan yakni dengan menghambat
pertumbuhan, organ tubuh tumbuhan yang terletak pada arah yang
berlawanan dengan hembusan angin akan tumbuh secara normal.?®

3) Sinar matahari

Sinar matahari menyediakan energi yang menjalankan
hampir keseluruhan ekosistem walaupun hanya tumbuhan dan
organisme fotosintetik lainnya yang memanfaatkan energi matahari
secara langsung, dalam ekosistem akuatik, intensitas dan kualitas sinar
matahari dapat mengurangi persebaran organisme fotosintetik.
Kedalaman air setiap meternya dapat secara selektif menyerap sekitar
45% sinar merah dan 2% sinar biru yang melewatinya sehingga

sebagian besar proses fotosintesis dalam ekosistem akuatik

22 |djah Soemarwoto, dkk, Biologi Umum (Jakarta: PT Gramedia, 1989), h. 3-4
23 1hi
Ibid, h. 8
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berlangsung di sekitar permukaan air.** Hutan mangrove yang
tersinari matahari langsung pada saat air surut pada siang hari menjadi
sangat panas dan memantulkan cahaya, sedangkan permukaan tanah
dibawah kanopi hutan mangrove terhidar dari sinar matahari.
4) Suhu atau temperature

Temperature lingkungan adalah faktor penting dalam sebaran
organisme sebab pengaruhnya pada proses biologis dan
ketidaksanggupan  mayoritas  organisme  untuk  mengontrol
temperaturnya secara tepat. Contohnya: sel dapat pecah jika air yang
terdapat di dalam tumbuhan tersebut membeku pada temperatur 0°C,
dan protein pada sebagian organisme dapat menyebabkan denaturasi
pada temperatur di atas 45°C.%®> Suhu udara hutan mangrove dengan
fluktuasi musiman tidak lebih dari 20°C. Tingkat kelembaban hutan
mangrove lebih kering daripada hutan tropis pada umumnya karena
adanya angin.

5) Tanah dan Batu

Karakteristik tanah yang terdiri dari struktur fisik, komposisi
mineral dan pH, sehingga menyebabkan munculnya skema kelompok
pada area tertentu yang acak pada ekosistem terestial, pada aliran
sungai komposisi substrat dapat mempengaruhi tumbuhan dan hewan
penghuni ekosistem akuatik.?® Sedangkan tanah hutan mangrove

merupakan tanah alluvial yang dibawa sebagai sedimen dan

2% Rece Mitchel, Campbelll Edisi ke 5 Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2002) h 273
% Ibid, h. 332
% |djah Soemarwoto, dkk, Biologi Umum (Jakarta: PT Gramedia, 1989), h. 67
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diendapkan oleh sungai dan laut. Tanah ini dapat diklasifikasikan
sebagai pasir (sand), lumpur atau debu halus (silt), dan lempung atau
tanah liat (clay). Tanah disusun oleh ketiganya dengan komposisi
berbeda-beda, sedangkan lumpur (mud) merupakan campuran dari
lumpur halus dan lempung yang keduanya kaya bahan organik

(detritus).

b. Komponen biotik
Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atau hayati, baik
itu organisme maupun mikroorganisme. Contoh dari komponen biotik
adalah manusia, hewan, tumbuhan, virus, bakteri, dan lain-lain.
Berdasarkan peranannya komponen biotik dalam ekosistem dibedakan
menjadi tiga, yaitu:

1) Produsen
Produsen adalah organisme yang bisa menciptakan bahan
organik yang sangat diperlukan oleh organisme lain. Semua tumbuhan
yang memiliki Klorofil adalah produsen karena mampu merubah
bahan anorganik menjadi bahan organik dengan proses fotosintesis.
Fotosintesis bisa dilakukan dengan adanya cahaya matahari. Hasil
fotosintesis yaitu makanan yang menjadi energi untuk makhluk hidup
lainnya.?” Contoh: semua tumbuhan hijau. Didalam hutan mangrove
terdapat flora yang berkedudukan sebagai produsen utamanya yaitu

pohon mangrove itu sendiri.

2 1bid, h. 3-4
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2) Konsumen
Konsumen adalah makhluk hidup yang berfungsi sebagai
organisme pemakan organik atau energi yang diperoleh oleh produsen
yang berguna untuk menjaga kelanjutan hidupnya. Singkatnya,
konsumen merupakan pemakan. Contoh: hewan dan manusia

Berdasarkan tingkatannya konsumen dibedakan menjadi empat, yakni:

a) Konsumen tingkat pertama (konsumen primer) adalah konsumen
yang mengkonsumsi produsen atau tumbuhan secara langsung,
contoh hewan pemakan tumbuhan atau herbivora seperti sapi, ulat,
belalang, tikus, domba, kambing, dan lain sebagainya.

b) Konsumen tingkat kedua (konsumen sekunder) adalah konsumen
yang mengkonsumsi konsumen tingkat pertama, seperti burung dan
katak. Konsumen tingkat dua merupakan hewan pemakan daging
atau karnivora.

c) Konsumen tingkat ketiga (konsumen tersier) adalah konsumen
yang mengkonsumsi konsumen tingkat kedua, seperti ular yang
mengkonsumsi katak dan tikus.

d) Konsumen tingkat keempat (konsumen puncak) adalah konsumen
yang mengkonsumsi konsumen di atasnya, contohnya burung elang
memakan ular dan manusia memakan tumbuhan serta daging

(omnivora) yang ada di tingkatan konsumen atas.”®

2 bid, h. 4
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3) Dekomposer
Dekomposer merupakan organisme yang dapat menguraikan
senyawa organik misalnya kotoran pada hewan atau sampah
tumbuhan menjadi senyawa anorganik. Senyawa anorganik ini sangat
dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses pertumbuhan agar tumbuh
secara subur.? Contoh : bakteri dan jamur.

Fauna yang terdapat pada ekosiste hutan mangrove merupakan
perpaduan antara fauna ekosistem terestrial, peralihan dan perairan.
Fauna terestrial kebanyakan hidup di pohon mangrove, sedangkan fauna
peralihan dan perairan hidup di batang, akar mangrove dan kolom air.
Beberapa fauna yang umum dijumpai di ekosistem hutan mangrove
adalah sebagai berikut:

1) Reptil
Beberapa spesies reptilia seperti biawak (Varanus salvatoe),
ular belang (Boiga dendrophila), dan ular sanca (Phyton reticulates),
serta berbagai spesies ular air seperti Cerbera rhynchops,
Archrochordus granulatus, Homalopsis buccata dan Fordonia
leucobalia ditemukan melingkar di batang, cabang, dan akar pohon
mangrove.
2) Ampibia
Dua jenis katak yang dapat ditemukan di hutan mangrove

adalah Rana cancrivora dan Rana limnocharis.

 Reece Mitchel, Campbell Edisi Kelima Jilid ke Tiga (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 268
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3) Burung
Saat terjadinya perubahan pasang surut, saat itulah merupakan
waktu yang cocok bagi burung untuk berimigrasi. Diantaranya adalah:

a) Burung air (Belekok, Ardeola speciosa), dan kuntul kecil (Egretta
garzetta).

b) Burung pemakan serangga, seperti kipasan (Rhidupura javanica),
cici (Zosterops palpebrosus), dan rametuk (Gerygone sulphurea).

4) lkan
Ikan yang terdapat pada hutan mangrove cukup beragam dan
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu:

a) Ikan penetap sejati, yaitu ikan yang seluruh siklus hidupnya
dijalankan di daerah hutan mangrove seperti ikan gelodok
(Periothalamus sp).

b) Ikan penetap sementara, yaitu ikan yang berasosiasi dengan hutan
mangrove ketika masih berupa benih, tetapi pada saat dewasa
cenderung menggerombol di sepanjang pantai yang berdekatan
dengan hutan mangrove, seperti ikan belanak (Mugilidae), ikan
kuweh (Carangidae), ikan kapasan, dan ikan lontong (Gerreidae).

c) lkan pengunjung pada periode pasang, yaitu ikan yang berkunjung
ke hutan mangrove pada saat air pasang untuk mencari makan,
contohnya ikan kekemek, gelama, krot (Scianidae), ikan barakuda,
alu-alu, tancak (Sphyraenidae), dan ikan-ikan dari familia

Exocietidae serta Carangidae.
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d) Ikan pengunjung musiman, yaitu ikan-ikan yang menggunakan
hurtan mangrove sebagai tempat asuhan atau untuk memijah serta
tempat perlindungan musiman dari predator.

5) Crustacea dan Moluska
Berbagai jenis fauna yang ukurannya relatif kecil dan
tergolong dalam invertebrata, seperti udang dan kepiting (crustacea),

gastropoda, dan bivalva (mollusca), cacing (polychaeta) hidup di

hutan mangrove. Kebanyakan invertebrata ini hidup menempel pada

akar-akar mangrove, atau di dasar perairan hutan mangrove yang
bersubstrat lumpur. Dengan cara ini mereka terlindung dari perubahan

temperatur dan faktor lingkungan lain akibat adanya pasang surut di

daerah hutan mangrove.

3. Pola Makanan Ekosistem

Rantai makanan merupakan pola kegiatan makan dan dimakan
antara makhluk hidup guna kelanjutan hidupnya. Pola makanan ini bedasar
runtutan tertentu dan berlangsung secara berlanjut, organisme memiliki
fungsinya masing-masing, mulai yang berfungsi sebagai produsen,
konsumen, dan beberapa sebagai pengurai/dekomposer.*

Rantai makanan terdiri dari beberapa tingkatan. Tingkatan-
tingkatan tersebut dikenal sebagai trofik. Sususan-susunannya berawal dari
produsen sampai dekomposer. Produsen sebagai organisme yang dapat

membuat makanannya sendiri terdapat di tingkat trofik pertama, selanjutnya

%0 Reece Mitchel, Campbell Edisi Kedelapan Jilid ke Tiga (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 387
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konsumen yang memakan produsen terdapat pada tingkat trofik kedua, pada
tingkat ketiga ditempati oleh konsumen yang memakan konsumen pertama,
seperti halnya dengan trofik keempat.®*
4. Tipe-tipe Ekosistem
Ada dua macam ekosistem yang terbentuk di bumi, yaitu :
a. Ekosistem alami
Ekosistem alam terdiri atas semua ekosistem yang berasal dari
alam, bukan buatan manusia yang terbagi menjadi ekosistem air dan
ekosistem darat. Ekosistem air sendiri terdiri dari ekosistem air tawar dan
ekosistem air asin. Dan ekosistem darat terdiri atas ekosistem hutan,
padang rumput, padang pasir, tundra, dan taiga.
b. Ekosistem buatan
Ekosistem buatan merupakan ekosistem yang diciptakan
manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia.** Salah satu contoh dari
ekosistem buatan ini adalah bendungan, dan sawah.
5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ekosistem
Faktor-faktor yang mempengaruhi ekosistem yaitu:
a. Penggunaan Bahan Kimia
Saat ini banyak aktivitas manusia yang memakai bahan kimia.
Seperti, untuk mengatasi permasalah pada pertanian, seperti para petani

yang menggunakan pupuk kimia dan pemberantasan hama.

*L Ibid, h. 425
%2 Diana Puspa Karitas, Ekosistem buku tematik terpadu kurikulum 2013 edisi revisi 2017
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2013), h. 10
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b. Penebangan Hutan
Apabila penebangan hutan dilaksanakan secara masif tanpa
dikendalikan, terjadilah hutan gundul. Hutan gundul dapat
mengakibatkan banjir, erosi, dan tanah longsor.
c. Pemburuan Liar
Sebagian manusia memiliki hobi untuk berburu. Mereka berburu
hewan dengan alasan tertentu. Perburuan liar dapat mengakibatkan
hewan menjadi punah.
d. Penggunaan Kendaraan Bermotor
Bahan bakar diperlukan guna menjalankan kendaraan bermotor.
Bahan bakar bisa berupa bensin dan solar. Pembakaran bahan bakar
dapat mengakibatkan polusi udara. Pembakaran tersebut menghasilkan
gas karbon dioksida.
e. Pembuangan Limbah Sampah
Jika pengolahan sampah tidak dilaksanakan dengan baik,

menyebabkan kerusakan pada lingkungan.

C. Kajian Studi Yang Relevan
Kajian studi yang relevan atau penelitian yang mendukung adalah
hasil pengamatan dengan pengembangan modul berbasis lingkungan pada
pembelajaran IPA serta pada pokok bahasan lainnya. Kajian studi yang relevan
dengan pengembangan modul berbasis lingkungan sebagai berikut:
1. Penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Buku Ilmiah Populer

Keanekaragaman Mangrove di Pasir Sakti Sebagai Sumber Belajar Pada
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Materi Keanekaragaman Hayati”, telah memaparkan penjelasan bahwasanya
produk dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil
validasi, dan uji coba kelompok kecil dengan memperoleh penilaian dari uji
validasi ahli materi 87,5% kategori “sangat baik”, ahli media 95% kategori
“sangat baik”, sedangkan respon pendidik mata pelajaran biologi
memperoleh nilai 92,5% termasuk kedalam kategori “sangat baik”, dan
87,3% dari respon siswa termasuk kedalam kategori “sangat baik juga”.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan
yaitu lokasi yang akan dijadikan sumber bahan ajar yaitu hutan mangrove
yang berada di Pasir Sakti dan menggunakan penelitian model ADDIE.
Adapun perbedaan dan kelebihan dari penelitian pengembangan modul
ekosistem berbasis hutan mangrove yaitu memuat materi ekosistem, dan
tahap desain untuk pengembangannya menggunakan adobe ilustrator cs6.%
2. Penelitian dengan judul “Pengembangan majalah Biologi Mangrove Baros
Berbasis Potensi Lokar Pada Materi Pokok Ekosistem Untuk Siswa Kelas X
SMA/MA” telah memaparkan penjelasan bahwasanya kualitas produk
pengembangan majalah biologi mangrove berdasarkan hasil penelitian para
ahl, peer reviewer dan guru biologi memiliki presentase keidealan 88,09%
yang termasuk kedalam kategori sangat baik. Persamaan penelitian
terdahulu dan penelitian yang akan dilaksankan vyaitu sama-sama
mengembangkan produk yang akan dikembangkan sebagai bahan ajar

biologi untuk tingkat SMA/MA, dan materi yang dibahas sama yaitu

%3 Eka Putri Setiana “Pengembangan Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Mangrove di
Pasir Sakti Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Keanekaragaman Hayati”, Lampung: Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2021. him 65
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ekosistem. Adapun perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian yang
akan dilaksanakan yaitu mengembangkan bahan ajar modul ekosistem dan
lokasi sebagai sumber bahan ajar yaitu hutan mangrove Pasir Sakti.>

3. Penelitian dengan judul “Pengembangan Majalah Pembelajaran Biologi
Materi Ekosistem berbasis Potensi Lokal di Kawasan Wisata Taman
Mangrove Desa Bontolebang Untuk Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 18
Kepulauan Selayar” telah memaparkan penjelasan bahwasanya kevalidan
media pembelajaran majalah biologi berbasis potensi lokal memenuhi
kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,78%.% Persamaan penilitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama
mengembangkan produk yang akan dikembangkan untuk kelas X dan
memuat materi yang sama yaitu materi ekosistem. Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu bahan ajar
yang akan dikembangkan yaitu modul ekosistem dan lokasi yang digunakan
sebagai sumber bahan ajar yaitu hutan mangrove yang berada di Pasir Sakti,
adapun kelebihan dari produk yang akan dikembangkan yaitu menggunakan
aplikasi adobe ilustrator cs6 untuk desainnya, dan didalam modul yang akan
dikembangkan berisi materi ekosistem yang umum dan khusus materi

ekosistem yang sesuai komponen dan karakteristik modul.

% Rivana eka Januawati “Pengembangan Majalah Biologi Mangrove Baros Berbasis
Potensi Lokal Pada Materi Pokok Ekosistem untuk Siswa Kelas X SMA/MA”, Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014.

% Nur Amalia, “Pengembangan Majalah Pembelajaran Biologi Materi Ekosistem Berbasis
Potensi Lokal di Kawasan Wisata Taman Mangrove Desa Bontolebang Untuk Peserta Didik Kelas
X SMA Negeri 18 Kepulauan Selayar, Makassar: UIN Alauddin, 2022. him 117.
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D. Kerangka Pikir

Pada proses pembelajaran tidak terlepas dari permasalahan yang
muncul pada saat proses pembelajaran berlangsung. Materi ekosistem terasa
sulit jika tidak melakukan pembelajaran diluar kelas dan melihat secara
langsung. Hal ini karena belum banyaknya bahan ajar yang tersedia untuk
digunakan dalam pembelajaran pada materi ekosistem. Sehingga kegiatan
belajar sangat monoton, murid mudah bosan, kurang menarik. Maka dari itu,
solusi dalam permasalahan tersebut dengan adanya pengembangan bahan ajar
modul biologi berbasis lingkungan yang dikemas secara sistematis, ringkas,
dan menarik di sekolah MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti untuk memudahkan
murid dalam belajar dengan mandiri maupun berkelompok. Modul biologi
berbasis lingkungan ini dinilai sangat cocok untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang tejadi di sekolah MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti. Dengan
menggunakan modul biologi berbasis lingkungan yang memuat potensi lokal
hutan mangrove yang berada di Pasir Sakti sebagai sumber belajar ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman murid dalam memahami materi
ekosistem. Dari pemaparan diatas, maka kerangka berfikir yang dibuat

disajikan pada gambar 2.1.



Pengembangan Modul

Analyze

SR

Peneliti
melakukan
analisis
kebutuhan
dan
analisis
kurikulum

—

Design

Peneliti
melakukan
rancangan

kerangka

pengembangan
modul
ekosistem
berbasis
hutan
mangrove

—

Development

SRR

1eliti menghasilkar
yroduk berupa moc
ekosistem berbasi

hutan mangrove

|

j<—

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

f N
Validasi Ahli Validasi Ahli
Media Materi
o g
| ]
|
[ |
layak Tidak layak
| I
Uji Coba Revisi —
|
Produk Akhir

31



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research
and development) R&D. Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Supaya mendapatkan hasil produk tertentu maka
menggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (menggunakan
metode survey atau kualitatif) serta untuk menguji keefektifan produk yang
akan dikembangkan supaya dapat berfungsi dengan baik dimasyarakat luas,
sehingga diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut
(menggunakan metode  eksperimen).*® Pada penelitian ini akan
mengembangkan modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang berada di
Pasir Sakti. Pada modul ekosistem berbasis hutan mangrove ini menggunakan
bahasa yang ringkas dan mudah dipahami yang didalamnya memuat isi materi,
dan soal yang bisa dimanfaatkan murid untuk mengasah kemampuannya pada

materi ekosistem ini.

B. Prosedur Pengembangan
Model yang dipergunakan pada pengembangan bahan ajar modul
berbasis lingkungan yaitu model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan

singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementasi and Evaluasi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabet), h. 407
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Model pengembangan ADDIE adalah model desain yang disusun secara
berurutan dan secara sistematis dapat memecahkan permasalahan belajar
terkait sumber belajar yang telah sesuai dengan kebutuhan murid. Model ini
bisa dipakai dalam berbagai bentuk dalam pengembangan mulai dari model,
metode pembelajaran, media bahkan bahan ajar.>” Melalui teori tersebut, maka
penulis akan melakukan pengembangan modul biologi berbasis lingkungan
yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi materi sistem ekosistem di
kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti. Adapun lagkah-langkah yang terdiri
dari Analysis, Design, Development, Implementation, serta Evaluate. Dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:
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Gambar 3.1 Bagan pengembangan model ADDIE®*®

Prosedur pengembangan dari bahan ajar modul biologi berbasis
lingkungan ini menggunakan model ADDIE yang digunakan untuk merancang
sistem dari pembelajaran. Berikut ini adalah hasil dari prasurvey pada tiap

tahap dari pengembangan model ADDIE , diantaranya sebagai berikut:

" Endang Mulyatiningsih, him 163
%8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: cetakan ke-23: 2016) him. 409
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1. Analyze (Analisis)

Sebelum melakukan pengembangan media pembelajaran, langkah
pertama yang dilakukan adalah analisis terlebih dahulu untuk mengetahui
kebutuhan mendasar yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan dan mendukung terlaksananya penelitian ini. Dalam tahap
analisis ada 2 hal yang harus dilakukan diantaranya yaitu:

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti dengan tujuan untuk
memahami kondisi lapangan di sekolah MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti,
berdasarkan hasil prasurvey dengan dilakukan wawancara kepada
pendidik mata pembelajaran biologi tentang pembelajaran yang
dilakukan, hasil pembelajaran dan juga kebutuhan bahan ajar berupa
modul biologi berbasis lingkungan serta inovatif yang dapat dijadikan
sebagai bahan ajar yang menarik. Adapun peneliti melakukan
wawancara kepada pengajar biologi dan juga menyebarkan angket
analisis kebutuhan kepada murid kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti
menggunakan Google Form. Data yang didapat yaitu di sekolah MA
Ma’arif 06 NU Pasir Sakti belum pernah mengembangkan bahan ajar
sebagai pendukung saat pembelajaran, sedangkan murid merasa bosan
dengan menggunakan bahan ajar buku cetak, dan dilaksanakan didalam
kelas saja, kemudian dijadikan latar belakang dari pengembangan modul
ekosistem berbasis hutan mangrove sebagai bahan ajar murid kelas X

MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.
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b. Analisis Materi

Berdasarkan hasil prasurvey pada analisis materi yang dijadikan
bahan ajar untuk murid yaitu materi ekosistem. Pemilihan materi ini
disesuaikan dengan kebutuhan murid yang merasa sulit dalam sub bab
ekosistem serta berdasarkan kurikulum dan silabus yang dipakai. Setelah
itu diteruskan dengan menentukan kompetensi dasar serta kompetensi
inti. Tujuannya supaya bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai
dengan isi materi tersebut yaitu materi ekosistem.

2. Design (Perancangan)

Tahap design yang akan dilakukan oleh peneliti dalam
pegembangan ini yang pertama adalah menentukan kompetensi dasar dan
kompetensi inti yang disesuaikan dengan kurikulum yang akan digunakan
di dalam modul ekosistem berbasis hutan mangrove. Tahap kedua
menyusun materi dalam modul biologi berbasis lingkungan yang terdiri dari
pengertian ekosistem, komponen-komponen dalam ekosistem, pola
makanan dalam ekosistem, tipe-tipe ekosistem, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi ekosistem.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap design telah disusun kerangka pengembangan.
Kerangka pengembangan dapat direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Pada tahap pengembangan dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Menentukan bahan yang akan digunakan
b. Menentukan ukuran, bentuk yang akan digunakan
Setelah produk yang didesain menjadi produk jadi, selanjutnya
akan divalidasi maka akan dilakukan uji coba produk. Pada tahap
development dapat dilakukan langkah sebagai berikut:
a. Validasi
Validasi dilaksanakan guna mengetahui apakah produk tersebut
layak atau tidak digunakan. Validasi dilaksanakan oleh validator ahli
materi dan validator ahli media. Validator materi dalam pengembangan
ini yakni dosen, yang berspesifikasi starta dua (S2) pendidikan Biologi.
Sedangkan untuk validator media pembelajaran juga dibutuhkan guna
menilai media pembelajaran tersebut dengan spesifikasi minimal starta
dua (S2) pendidikan Biologi.
b. Revisi Produk
Berdasarkan hasil validasi, maka peneliti melaksanakan revisi
produk dan menarik kesimpulan produk berdasarkan hasil dari validasi,
apakah produk tersebut layak atau tidak sebagai media pembelajaran.
Apabila produk dinilai belum layak untuk digunakan, maka revisi
dilaksanakan untuk perbaikan, yakni validasi kembali. Jika produk
dinilai layak kemudian produk dapat diujicobakan untuk mengetahui

respon.
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c. Uji respon guru mata pelajaran biologi
Produk yang sudah dikatakan layak maka kemudian produk
tersebut diujicobakan kepada pendidik mata pelajaran biologi di kelas X
MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti, berupa produk modul ekosistem berbasis
hutan mangrove. Setelah itu peneliti meminta responden untuk mengisi
lembar angket penilaian dari hasil produk yang dikembangkan.
d. Uji respon kelompok kecil
Produk diuji cobakan untuk mengetahui respon murid dengan
mengisi lembar angket penilaian dari hasil produk yang dikembangkan.
Kelompok kecil yang diujicobakan adalah murid sejumlah 10 orang.
4. Implementation (Implementasi)
Peneliti tidak sampai pada tahap ini, peneliti hanya sampai pada
tahap uji coba guru dan kelompok kecil untuk mengetahui respon.
5. Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi dilaksanakan pada masing-masing tahap yaitu pada tahap

analyze, design, dan development.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove
ini dilakukan pada validasi ahli materi dan ahli media untuk mengetahui
kelayakan modul biologi berbasis lingkungan yang dikembangkan dan
dilakukan uji respon pada pendidik mata pelajaran biologi dan murid yang

berjumlah 10 orang kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti untuk
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mengetahui respon terhadap modul biologi berbasis lingkungan yang
dikembangkan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba modul biologi berbasis lingkungan ini meliputi :
satu orang pendidik mata pelajaran biologi dan murid kelas X dengan

jumlah 10 orang yang sudah mempelajari materi ekosistem.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dipakai guna
pengumpulan data. Alat pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini
merupakan wawancara dan angket (kuesioner). Wawancara dibutuhkan guna
menganalis kebutuhan dan angket dibutuhkan guna mendapatkan data validasi
ahli materi, ahli media dan data kepraktisan dari produk yang nantinya

dikembangkan berupa respon pendidik dan murid.

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dalam
penelitian yang digunakan sebagai analisis kebutuhan atau juga
permasalahan yang timbul dan perlu diteliti.*® Peneliti melakukan
wawancara kepada pendidik biologi MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti yang

dilakukan secara terstruktur dan secara tidak langsung dengan

%Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif Wawancara,”
Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1) (2007: 40-41
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menggunakan telepon WhatsApp. Wawancara dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh sebuah data analisis kebutuhan.
b. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara memberikan pertanyaan kepada responden
untuk dijawab.*® Angket untuk mengetahui analisis kebutuhan kepada
murid berupa lembar angket. Angket untuk mengetahui kelayakan modul
biologi berbasis lingkungan diberikan kepada validasi ahli media dan
validasi ahli materi. Sedangkan angket untuk mengetahui respon
terhadap modul biologi berbasis lingkungan yang digunakan diberikan
kepada pendidik mata pembelajaran biologi dan murid sebanyak 10
orang dari kelas X semester genap MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang dapat
diukur dengan menggunakan skala Likert. Dari angket yang telah diberikan
kepada ahli media, ahli materi, pendidik beserta murid mempunyai
perbedaan. Untuk menilai kelayakan dan respon terhadap produk yang
dikembangkan ini dapat menggunakan angket.
a. Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi media digunakan sebagai lembar penilaian bagi

ahli media terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Aspek penilaian

media mencangkup tampilan aspek navigasi, tulisan, bahasa, tampilan

*93ygiyono, metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D8
(Bandung: Alfabeta, 2019), 194
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serta penyajian media. Adapun Kisi-Kisi angket validasi media dapat

dilihat pada tabel 3.2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket validasi Ahli Media

No Kriteria Indikator No.Butir Jumlah Item
Penilaian
1 Aspek Kualitas Bahan Ajar 1 1
Kemenarikan Modul
Fisik Daya tarik Bahan Ajar 2 1
Modul
2 Aspek Ukuran Bahan Ajar 3 1
Tampilan Modul
Desain Sampul dan Isi 4,5 2
Modul
Jenis dan Ukuran Huruf 6,7 2
Yang Digunakan
Kesesuaian Ukuran 8 1
Modul dengan isi
Warna background 9 1
Bahasa yang digunakan 11 1
jelas
Ketepatan Letak 10 1
Penempatan Tulisan
Gambar Yang 12
Digunakan Jelas
3 Aspek Media relevan dengan 13,14 2
Pembelajaran materi
Dapat membantu 15 1
belajar
Jumlah butir Penilaian 15

(Memaodifikasi dar

i Sugiarto)™

b. Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli materi digunakan sebagai lembar penilaian

acuan keakuratan

materi

yang dimuat

didalam media yang

dikembangkan oleh peneliti. Angket validasi ini difungsikan sebagai

mengukur materi agar dapat menyesuaikan bahan ajar yang digunakan

dalam pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket validasi materi yaitu dapat

dilihat pada tabel 3.

1 sebagai berikut:

* Sugiarto, Komponen Kelayakan Kegrafikan, diambil dari https://anzdoc.com/komponen-

kelayakan-kegrafikan.html, 2019. Diakses pada tanggal 21 November 2022.


https://anzdoc.com/komponen-kelayakan-kegrafikan.html
https://anzdoc.com/komponen-kelayakan-kegrafikan.html
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Tabel 3.1 kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Kriteria Indikator No.Butir Jumlah
Penelitian Item
1 Aspek Materi Kelengkapan Materi 1 1
Gambar jelas 2,7 2
Keakuratan 3,5 2
Materi Sesuai 4 1
Contoh yang Berkaitan 6 1
dengan Materi
2 Aspek Bahasa Ketepatan 8,11 2
Keefektifan 9 1
Huruf 10 1
3 Aspek Kesesuaian dengan 12 1
Pembelajaran perkembangan
emosional siswa
Mudah dipahami 13 1
Keefektifan 14 1
Mendorong rasa ingin 15 1
tahu
Jumlah butir penilaian 15

(Memodifikasi dari Ambar Sari, 2019)*?

c. Angket Respon Guru

Angket respon pendidik diberikan kepada pendidik mata

pelajaran biologi kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti, angket respon

pendidik ini digunakan sebagai acuan untuk melihat respon pendidik

terhadap bahan ajar

modul biologi

berbasis

lingkungan yang

dikembangkan oleh peneliti. Adapun Kkisi-Kisi angket respon pendidik

terhadap media yang dikembangkan yaitu dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut ini:

42

Berbasis

Temu Kurnia Ambar

Adobe Flash di

2019. h.47.

Sari,

SD Negeri 4 Metro

Barat”,  Skripsi,

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika

IAIN  Metro,
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No Kriteria Indikator No.Butir Jumlah
Penilaian Item
1 Ketertarikan Tampilan menarik 1 1
Modul dapat 2 1
membantu guru dalam
menyampaikan materi
Pembelajaran lebih 3 1
menarik
Mendukung dalam 4 1
menguasai materi
2 Isi materi Mudah dipahami 5 1
Memudahkan guru 6 1
Ringkas 7 1
3 Bahasa Kalimat Jelas 8 1
Bahasa mudah 9 1
dimengerti
Huruf menarik dan 10 1
mudah dipahami
Jumlah butir 10

(Memodifikasi dari Ambar Sari, 2019)*
d. Angket Respon Murid

Angket respon murid diberikan kepada 10 murid di kelas X MA

Ma’arif 06 NU Pasir Sakti yang dipakai sebagai acuan responden untuk

melihat respon murid mengenai modul biologi berbasis lingkungan yang

telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun kisi-kisi angket respon murid

dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Murid

No Kriteria Indikator No.!3u_t|r Jumlah
Penilaian Item

1 Ketertarikan Tampilan 1 1

Dapat membantu siswa 2,4 2

Lebih menarik 3 1

2 Isi materi Mudah dipahami 5 1

Memudahkan siswa 6 1

Ringkas 7 1

3 Bahasa Kalimat mudah 8 1
dipahami

Bahasa mudah 9 1
dimengerti

Huruf menarik 10 1

Jumlah butir pertanyaan 10

(Adopsi dari Temu Kurnia Ambar Sari, 2019)*

3 Temu Kurnia Ambar Sari, 49.
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E. Teknik Analisis Data

Pada tahap ini terdapat data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kualitatif didapatkan dari hasil penilaian oleh tim ahli validator, pendidik
biologi beserta murid berupa kritik dan saran terhadap penilaian media
pembelajaran yang telah dibuat. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari tim
ahli validator, respon murid dan pendidik mata pelajaran biologi mengenai
penilaian terhadap produk yang dikembangkan dan dihitung serta diolah
menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang dikembangkan
oleh Likert yang digunakan utuk mengukur hasil dari kuisioner atau angket.*

Angket yang diolah menggunakan skala Likert memiliki instrument
jawaban berupa data kuantitatif dalam angka diberikan bobot penilaian
menggunakan skala pengukuran yaitu skala Likert. Berikut ini dapat dilihat
bobot penilaian pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Bobot Penilaian

No Skor Nilai Kategori Keterangan
1 5 Sangat Baik Sangat Layak
2 4 Baik Layak
3 3 Cukup Kurang Layak
4 2 Kurang Tidak Layak
5 1 Sangat Kurang Sangat Tidak Layak

1. Analisis Kelayakan Media dan Materi

Data yang telah diperoleh dari angket ahli materi dan ahli media

terhadap kelayakan media berupa bahan ajar pada materi ekosistem

dianalisis menggunakan

digunakan adalah sebagai berikut yaitu:

* Temu Kurnia Ambar Sari, h. 49.
* Weksi Budiaji, “Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert,” Jurnal limu
Pertanian Dan Perikana 2, no. 2 (2013): 128

teknik perhitungan

rata-rata. Rumus yang
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P:EZ—xxloo%

xi

Keterangan

P : Kelayakan

yx : Jumlah jawaban pilihan

> xi : Jumlah Jawaban Tertinggi*®

Untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan dapat
dilihat melalui angket yang telah diberikan kepada validator ahli materi dan
media dengan 15 item pertanyaan. Sebelumnya data yang diperoleh akan
dianalisis dan diinterpresentasikan. Adapun analisis perhitungan dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Kategori penilaian =5

Responden =1

Skor skala minimal skor skala min x item pertanyaan x jumlah

responden

5x15x1=75

Skor skala minimal skor skala min x item pertanyaan x jumlah
responden

=1x15x1=15

__ skor maksimal —skor minimal

Rentang Nilai

kategori penilaian

_75-15 _
5

12

*Zahratul Fauziyyah, “pengembangan media video pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas III SDN Merjosari 2 Malang”, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang 2019. HIm 38.
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Setelah diperoleh rentang nilai, maka peneliti menentukan skor
setiap skala.

Pada skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 12, skala 2 adalah
penjumlahan dari skala 1 dan rentang nilai yaitu ma = 27, skala 3 adalah
penjumlahan dari skala 2 dan rentang nilai yaitu (27+12) = 39, skala 4
adalah penjumlahan dari skala 3 dan rentang nilai yaitu (39+12) = 51, dan
skala 5 adalah penjumlahan dari skala 4 dan rentang nilai yaitu (51+12) =
63. Dengan demikian dapat diketahui skor perskala yang dikonversikan
pada tabel 3.6 sebagai berikut yaitu:

Tabel 3.6 Skor Perskala Analisis Kelayakan Media dan Materi

Skala Skor Persentase Kategori Keterangan
Nilai

5 63-75 84 -100% Sangat Sangat Layak

Baik

4 51-62,99 | 68-83,99% Baik Layak

3 39-50,99 | 52-67,99% Cukup Kurang Layak

2 27-38,99 | 36-51,99% Kurang Tidak layak

1 12-26,99 | 20-35,55% Sangat Sangat Tidak Layak

Kurang

Setelah menentukan skor kemudian peneliti menentukan nilai

persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, yaitu sebagai berikut:

_ skor minimal perskala

0,
skor maksimal x 100%

Skalal=P = % x 100% = 16%
Skala2 =P = % x 100% = 36%
Skala3=P = % x 100% = 5204
Skala4 =P =§—; x 100% = 68%

Skala5=P = % x 100% = 84%
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Skor persentase ahli materi dan ahli media dapat dikonversikan
dalam tabel 3.7 sebagai berikut yaitu :

Tabel 3.7 Kriteria penilaian Ahli media dan materi

Skala Nilai Persentase Kategori Keterangan
5 84-100% Sangat Baik Sangat Layak
4 68 — 83,99% Baik Layak
3 52 — 67,99% Cukup Kurang Layak
2 36 —51,99% Kurang Tidak layak
1 16- 35,99% Sangat Kurang Sangat Tidak Layak

2. Angket Respon Pendidik
Dalam analisis penilaian yang didapatkan dari angket pendidik
biologi MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti mengenai respon dari modul
biologi berbasis lingkungan dianalisis menggunakan uji deskriptif

persentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P=2%100%
> xi

Keterangan

P : Kelayakan

DX : Jumlah jawaban pilihan

2 xi : Jumlah Jawaban Tertinggi

Setelah memperoleh hasil nilai persentase respon modul
ekosistem berbasis hutan mangrove untuk kelas X MA kemudian data
tersebut diinterpresentasikan ke dalam kriteria tertentu. Analisis
perhitungannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jumlah pertanyaan =10
Kategori penilaian =5

Responden =1
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Skor skala maks skor skala maks x item pertanyaan X jumlah

responden

5x10x1=50

Skor skala min skor skala min x item pertanyaan x jumlah

responden

1x10x1=10

_ skor maksimal —skor minimal

Rentang nilai

kategori penilaian

_50-10 _

- 8

Setelah diperoleh rentang nilai maka peneliti menemukan skor
setiap skala. Pada skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 10, skala 2
adalah penjumlahan dari skala 1 dan rentang nilai yaitu (10+8) = 18,
skala 3 adalah penjumalahan dari skala 2 dan rentang nilai yaitu (18+8)
= 26, skala 4 adalah penjumlahan dari skala 3 dan rentang nilai yaitu
(26+8) =34, sedangkan skala 5 adalah penjumlahan dari skala 4 dan
rentang nilai yaitu (34+8) = 42. Dengan demikian skor perskala dapat
dikonversikan dalam tabel 3.8 sebagai berikut yaitu:

Tabel 3.8 Skor Perskala Respon Pendidik

Skala Skor
1 10-17,99
2 18 — 23,99
3 26 — 33,99
4 34 - 41,99
5 42 - 50

Setelah menemukan skor kemudian peneliti menentukan nilai

persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, yaitu sebagai berikut:



48

_ Skor minimal perskala

0,
skor maksimal x 100%

Skalal=P = g x 100% = 20%
Skala2 =P = g x 100% = 36%

Skala3=P = g—g x 100% = 52%

34

Skala4 =P = n

x 100% = 68%

Skala5=pP = % x 100% = 84%

Dari tingkatan kategori hasil skor media dapat dikonversikan dalam
tabel 3.7 yaitu :

Tabel 3.9 Kiriteria penilaian respon pendidik

?\Eﬂ? Persentase Kategori Keterangan

5 84 - 100% Sangat Baik Sangat Layak

4 68 - 83,99% Baik Layak

3 52 - 67,99% Cukup Kurang Layak

2 36 - 51,99% Kurang Tidak layak
Sangat Tidak

_ 0,
1 20 —35,99% Sangat Kurang Layak

3. Analisis Respon Murid
Dalam analisis penilaian yang didapatkan dari angket murid
MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti mengenai respon dari modul biologi
berbasis lingkungan dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P=2%y100%
>x

i

Keterangan
P . Kelayakan
nX : jawaban Jumlah pilihan

> xi : Jumlah Jawaban Tertinggi
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Setelah memperoleh hasil nilai persentase respon modul
ekosistem berbasis hutan mangrove kemudian data tersebut
diinterpresentasikan ke dalam kriteria tertentu. Analisis perhitungannya
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jumlah pertanyaan =10

Kategori penilaian =5

Responden =10
Skor skala maks = skor skala maks x item pertanyaan X jumlah
responden

=5x 10 x 10= 500
Skor skala min = skor skala min x item pertanyaan X jumlah
responden

=1x10x 10=100

_ skor maksimal —skor minimal

Rentang nilai =

kategori penilaian

_ 500-100 _

- 80

Setelah diperoleh rentang nilai, maka peneliti menentukan skor
setiap skala. pada skala 1 ditetapkan skor minimal yaitu 100, skala 2 adalah
penjumlahan dari skala 1 dengan rentang nilai yaitu: (100+80) = 180, skala
3 adalah penjumlahan dari skala 2 dengan rintang nilai yaitu (180+80) =
260, skala 4 adalah penjumlahan dari skala 3 dengan rentang nilai yaitu
(260+80) = 340, sedangkan skala 5 adalah penjumlahan dari skala 4 dengan
rentang nilai yaitu (340+80) = 420. Dengan demikian diketahui skor

perskala yang dapat dikonversikan dalam tabel 3.9 sebagai berikut yaitu:
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Tabel 3.10 Skor Perskala Respon Murid

Skala Skor
100 — 179,99
180 — 259,99
260 — 339,99
340 — 419,99
420 — 500

Ol | W N -

Setelah menentukan skor kemudian peneliti menentukan nilai
persentase tiap skala dengan menggunakan rumus, yaitu sebagai berikut:
Dari tingkatan kategori hasil skor media dapat dikonversikan dalam

tabel 3.8 sebagai berikut yaitu :

Skor minimal perskala
= x 100%

skor maksimal

100

Skala1=P = =22 x 100% = 20%
Skala2= P = 2= x 100% = 36%
Skala3= P = 22 x 100% = 52%
Skala 4= P = =2 x 100% = 68%
Skala5=P =222 x 100% = 84%

500

Skor persentase respon murid dapat dikonversikan dalam tabel 3.10
sebagai berikut yaitu:

Tabel 3.11 Kriteria penilaian respon murid

Skala Nilai Persentase Kategori Keterangan
5 84 —100% Sangat Baik Sangat Layak
4 68 — 83,99% Baik Layak
3 52 —67,99% Cukup Kurang
Layak
2 36 —51,99% Kurang Tidak layak
1 20 — 35,99% Sangat Kurang Sangat Tidak
Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Hasil produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu berupa
modul ekosistem berbasis hutan mangrove pada materi ekosistem sebagai
bahan ajar siswa kelas X MA. Ma’arif 06 NU Pasir Sakti yang dikembangkan
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation
and Evaluate). Berikut ini hasil pengembangan menggunakan model ADDIE
yaitu:
1. Analyze (Analisis)
a. Hasil analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 11 April 2022 melalui wawancara dan angket analisis
kebutuhan terhadap pendidik mata pelajaran biologi dan murid di MA.
Ma’arif 06 NU Pasir Sakti. Hasil analisis kebutuhan melalui
wawancara dengan pendidik (Lampiran 1) diperoleh data bahwa
disekolah MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti belum pernah
mengembangkan bahan ajar sebagai pendukung saat pembelajaran,
sedangkan murid merasa bosan dengan menggunakan bahan ajar buku
cetak, dan dilaksanakan didalam kelas saja, kemudian dijadikan latar
belakang dari pengembangan modul ekosistem berbasis hutan
mangrove sebagai bahan ajar murid kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir

Sakti.
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b. Hasil analisis materi
Berdasarkan hasil prasurvey pada analisis materi yang
dijadikan bahan ajar untuk murid yaitu materi ekosistem. Pemilihan
materi ini disesuaikan dengan kebutuhan murid yang merasa sulit
dalam sub bab ekosistem serta berdasarkan kurikulum dan silabus
yang dipakai. Setelah itu diteruskan dengan menentukan kompetensi
dasar serta kompetensi inti. Tujuannya supaya bahan ajar yang akan
dikembangkan sesuai dengan isi materi tersebut yaitu materi

ekosistem.

2. Design (Perancangan)

Tahap design yang akan dilakukan oleh peneliti dalam
pengembangan ini yang pertama adalah menentukan kompetensi dasar
dan kompetensi inti yang akan digunakan didalam modul ekosistem
berbasis hutan mangrove. Tahap kedua menyusun materi dalam modul
ekosistem berbasis hutan mangrove yang terdiri dari ekosistem dan
komponen penyusunnya, satuan organisasi dalam ekosistem, interaksi
dalam ekosistem, aliran energi, pengertian hutan mangrove, karakteristik
habitat hutan mangrove, vegetasi hutan mangrove di desa Purworejo
Lampung Timur, dan peranan hutan mangrove bagi lingkungan.

a. ldentitas produk
1) Bentuk : Cetak
2) Judul : Modul Berbasis Hutan Mangrove Materi

Ekosistem
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3) Nama Penulis : Lailatul Solihah

4) Nama Desain Layout : Akhmad Syaferi

5) Tahun Pembuatan : 2023

6) Jumlah Halaman : 52 halaman

Deskripsi produk

1) Halaman Sampul Depan

Halaman sampul depan dari modul ekosistem terdiri atas judul

yang disesuaikan dengan bahasan yang telah dikembangkan oleh
penulis “Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan
Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X MA Ma’arif 06 NU
Pasir Sakti”. Bagian background modul ekosistem berbasis hutan
mangrove diberikan gambar mangrove dan hewan yang menghuni
dihutan mangrove yang mana gambar tersebut bertujuan agar
pembaca dapat mengetahui maksud dan pembagian dari judul
sebelum membuka modul ekosistem berbasis hutan mangrove

tersebut.
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MODUL

BERBASIS HUTAN MANGROVE

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Gambar 4.1 Halaman sampul depan modul ekosistem berbasis hutan

Mangrove

2) Cover Belakang

Cover diberi gambar hutan mangrove.

MODUL

BERBASIS HUTAN MANGROVE

MATERI EKOSISTEM )

Gambar 4.2 Cover modul ekosistem berbasis hutan mangrove
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3) Nama Redaksi
Bagian redaksi pada modul ekosistem berbasis hutan
mangrove ini yaitu berisi judul modul, nama penulis, nama
pembimbing, nama validator ahli media, nama validator ahli

materi, dan nama desain layout.

MODUL

Berbasis Hutan Mangrove
Materi Ekosistem
Untuk Kelas X SMA/MA

Penulis
Lailatul Solihah

Pembimbing
Asih Fitriana Dewi, M.Pd

Validator Ahli Materi
Hifni Septina Carolina, M.Pd

Validator Ahli Media
Anisatu Z. Wakhidah, S.Si., M.Si

Desain Layout
Akhmad Syaferi

MOBUL Wscassm

Gambar 4.3 Nama redaksi modul ekosistem berbasis hutan mangrove

4) Kata Pengantar
Kata pengantar pada modul ekosistem berbasis hutan
mangrove terdapat dihalaman ketiga tentang ucapan rasa syukur

dan ucapan terimakasih yang ditulis oleh penulis.
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KATA PENGANTAR

Alhamdaulillahirobbil'alamin, segala puji kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga terselesaikannya Modul
Berbasis Hutan Mangrove Materi Ekosistem Untuk Kelas X SMA/MA. Modul ini
dikembangkan untuk membantu siswa belajar materi ekosistem pada mata pelajaran
Biologi. Modul ini berisi materi ekosistem yang disusun secara lengkap serta mudah
dipahami, sehingga siswa dapat lebih mudah untuk mempelajari modul ini. Untuk
memudahkan dalam mempelajari modul ini penulis menyertakan petunjuk penggunaan
modul.

Dengan adanya modul ini diharapkan siswa mampu memahami materi yang
dipelajari yaitu materi ekosistem berbasis hutan mangrove dan dilengkapi dengan tes
evaluasi dan kegiatan praktikum yang dapat siswa untuk i
materi dan dapat ikasil dalam proses j serta
ketaqwaan dan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah menciptakan dan memberikan
segala sumber kehidupan yang harus kita lestarikan dan harus kita jaga.

Penulis menyadari bahwa penulisan modul ini masih sangat jauh dari kata

sempurna, oleh sebab itu saran berupa pemikiran yang konstruktif sangat diharapkan
dalam revisi semoga

Penulis

| BERBASIS HUTAN MANGROVE
MUL MATERI EK}:]S\STEM :

Gambar 4.4 Kata pengantar modul ekosistem berbasis hutan mangrove

5) Daftar Isi
Daftar isi yaitu berisi bab pembelajaran yang akan dibahas
dalam modul ekosistem hutan mangrove disertai halaman dari
seluruh bagian yang terdapat pada modul. Hal ini ditujukan untuk
memudahkan pembaca dan mudah menemukan pokok bahasan

yang dicari.
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DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL i
HALAMAN JUDUL ii
KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI. iv
DAFTAR GAMBAR. vi
PENDAHULUAN
A. Identitas Modul. 1
B. Petunjuk F Modul 1
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
MATERI EKOSISTEM DAN KOMPONEN PENYUSUNNYA
A. i Inti 2
B. i Dasar. 2
C. Indikator 2
D. Tujuan F 3
E. Uraian Materi 3
1 i dan P 1 3
2. Satuan Organisasi dalam 9
3. Interaksi dalam 10
4. Aliran Energi 14
F. Rar 24
G. Kegiatan Per 26
H. Tes Evaluasi 28
I. Kunci Jawaban. 32
KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
MENGENAL EKOSISTEM MANGROVE DI DESA PURWOREJO LAMPUNG TIMUR
A i Inti 33
B. K i Dasar. 33

MODUL W™

Gambar 4.5 Daftar isi modul ekosistem berbasis hutan mangrove

6) Identitas Modul dan Petunjuk Penggunaan Modul
Identitas modul dan petunjuk penggunaan modul terdapat
pada halaman ketujuh, petunjuk penggunaan modul ini bertujuan
untuk memudahkan murid dalam menggunakan ekosistem

berbasis hutan mangrove ini.
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P———

PENDAHULUAN

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas X
Materi Modul : Ekosistem

ED Petunjuk Penggunaan Modul

Supaya peserta didik berhasil

ini maka ikuti petunjuk-petunjuk berikut:

1. Bacalah modul ini secara berurutan dan pahami isinya.

2. Pelajari keseluruhan modul ini dengan cara yang berurutan.

3. Laksanakanlah semua tugas-tugas yang ada dalam modul ini agar kompetensi

sesuai i yang dil pkan.

4. Kerjakanlah tes evaluasi, janganlah melihat kunci jawaban terlebih dahulu sebelum
menyelesaikan tes evaluasi.

5. Hitunglah hasil tes evaluasi menggunakan rumus penilaian yang telah disediakan
untuk mengukur tingkat pemahamanmu terhadap materi.

6. Laksanakanlah kegiatan penugasan secara runtut dengan memperhatikan langkah-
langkah yang diberikan.

7. Konsultasikanlah dengan guru apabila menemukan kesulitan dalam mempelajari
modul ini.

i dalam jari modul

MODUL e

Gambar 4.6 ldentitas dan petunjuk penggunaan modul ekosistem berbasis

hutan mangrove

7) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan
Pembelajaran

Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator disesuaikan

dengan silabus dan RPP, dan tujuan pembelajaran terdapat pada

halaman delapan.
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{ KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

MATERI EKOSISTEM DAN KOMPONEN PENYUSUNNYA

@D KompetensiInti
Ki.1 i

faktual,
rasa if tentang ilmu teknologi,

seni, budaya, humaniora, dengan wawasan kebangsaan, kemanusiaan,
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI.2  Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

€D Kompetensi Dasar

310 Menganalisis komponenkomponen ekosistem dan interaksi antar komponen
tersebut.

€ Indikator

3.10.1 Menguraikan komponen penyusun ekosistem berdasarkan sifat serta fungsinya.
3.10.2 Menghubungkan antar komponen ekosistem, interaksi dalam ekosistem, aliran
energi dan daur materi.

MODUL et

gambar 4.7 kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan

pembelajaran modul ekosistem berbasis hutan mangrove

8) Materi

Materi dalam modul ekosistem berbasis hutan mangrove ini
disajikan dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami dan
disertai dengan gambar. Materi yang disajikan dibagi menjadi 2
kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran 1 terdapat
ekosistem dan komponen penyusunannya, satuan organisasi dalam
ekosistem, interaksi dalam ekosistem, dan aliran energi.
Sedangkan kegiatan pembelajaran 2 terdapat pengertian hutan
mangrove, karakteristik habitat hutan mangrove, vegetasi hutan
mangrove di Desa Purworejo Lampung Timur, dan peranan hutan

mangrove bagi lingkungan.
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€D Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat ikan p i sifat
serta fungsinya.
2. Peserta didik dapat kan antar i interaksi dalam

ekosistem, aliran energi dan daur materi.

G Uraian Materi

1.Ekosistem dan Komy Peny y

’ l Apa Itu Ekosistem?

Tidak ada satupun makhluk hidup yang dapat hidup tanpa bergantung
terhadap makhluk hidup lain atau materi lain di dunia ini. Semua makhluk hidup, baik
itu manusia, hewan, maupun tumbuhan membutuhkan energi dan berbagai materi
dari lingkungannya untuk dapat bertahan hidup. Mungkin Anda bertanya-tanya, apa
sebenarnya lingkungan hidup itu? Lingkungan hidup adalah suatu ruang yang
ditempati makhluk hidup beserta komponen abiotiknya. Cabang Biologi yang
mempelajari hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya adalah Ekologi.
Istilah Ekologi berasal dari dua suku kata dalam bahasa Yunani, yaitu oikos yang
artinya rumah atau tempat tinggal dan logos yang artinya ilmu pengetahuan. Istilah
tersebut pertama kali dikemukakan oleh Emst Haeckel pada tahun 1869 (Ferdinand
P.,2009).

MODUL ™

Gambar 4.8 Isi materi modul ekosistem berbasis hutan mangrove

9) Daftar Pustaka

Daftar pustaka pada modul ekosistem berbasis hutan
mangrove ini berisi referensi yang digunakan dalam modul
ekosistem berbasis hutan mangrove. Daftar pustaka adalah sumber
rujukan yang digunakan oleh peneliti untuk pembuatan modul
ekosistem berbasis hutan mangrove. Melalui daftar pustaka yang
terdapat dalam modul ekosistem berbasis hutan mangrove ini
pembaca dapat mencari rujukan yang dicantumkan pada daftar

pustaka.
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€ DAFTAR PUSTAKA )

Anshori, Moch dan Djoko Martono. 2009. Biologi I. Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.

Ferdinand P., Fictor dan Moekti Ariebowo. 2009. Praktis Belajar Biologi. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Gunawan, Hendra, dkk. 2018. Lembar Kerja Siswa Pendidikan Lingkungan Hidup Tematik

g1 Dinas ikan Kabupaten

Huda, Khoirul 2020. Modul Pembelajaran SMA Biologi. Lamongan: Kemdikbud.

Kistinnah, Idun dan Endang Sri Lestari 2006. Biologi 1 : Makhluk Hidup dan
Li Jakarta: D Pendidikan Nasional.

Pramuji. i Hutan Dan F Sebagai Habitat Berbagai Fauna
Aquatik” Oseana XXVI, No 4 (2001).

Rahim, Sukirman dan Dewi Wahyuni K. Baderan. 2017. Hutan Mangrove Dan
. Deepubli

C.2007. f i Dahara Prize.
Subardi, dkk. 2009. Biologi |. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

MODUL Gevocssrn

gambar 4.9 Daftar pustaka modul ekosistem berbasis hutan mangrove

10) Biografi Penulisan
Bagian biografi penulisan modul ekosistem berbasis hutan
mangrove ini berisikan tentang profil dan penulis yang terdiri dari
nama lengkap, tempat dan tanggal lahir dan riwayat pendidikan

penulis.
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ms——N

BIOGRAFI PENULIS

Lailatul Solihah, penulis lahir di desa Rejomulyo pada
tanggal 12 Juni 2000. Penulis tinggal di desa Rejomulyo
Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur Provinsi
Lampung. Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar di MI At-
Taqwa lulus pada tahun 2012, kemudian melanjutkan jenjang
sekolah menengah pertama di SMP N 1 Pasir Sakli lulus pada
tahun 2015, lalu Sekolah Menengah Atas di MA Maarif 08 NU
Pasir Sakii lulus pada tahun 2018, kemudian penulis melanjutian

Ml ke Perguruan Tinggi IAIN Metro, penulis mengambil program
studi Tadris Biologi. Penulis memiliki motivasi difi untuk membanggakan kedua orang tua
dan doa orang tua adalah kunci kesuksesan bagi setiap anak

MODUL

Gambar 4.10 Biografi penulis modul ekosistem berbasis hutan mangrove

3. Development (Pengembangan)

Tahap development meliputi dua langkah yaitu validasi ahli dan uji
pengembangan. Tujuan tahap ini adalah untuk mendapatkan masukan
mengenai kekurangan modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang
akan diujicobakan di lapangan. Validasi ahli terdiri dari validasi ahli
materi dan validasi ahli media. Produk modul yang sudah didesain,
selanjutnya akan divalidasi oleh dosen Biologi IAIN Metro sebagai ahli
materi ibu Hifni Septina Carolina, M. Pd dan untuk validasi ahli media ibu
Anisatu Zulkhistianingtias Wakhidah, M. Si, validasi dilakukan untuk

memperoleh data kelayakan produk yang dikembangkan.
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B. Hasil Validasi
Modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang dikembangkan
selanjutnya divalidasi tahap awal oleh validator dengan kriteria subyek ahli
yang berpengalaman dibidangnya. Validator ahli media yaitu lbu Anisatu
Zulhistianingtias Wakhidah M. Si, dan validator ahli materi yaitu lbu Hifni
Septina Carolina, M. Pd., Proses validasi ahli media dilakukan sebanyak tiga
kali, sedangakan proses validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua Kali.
Hasil validasi yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Penyajian data hasil validasi produk berupa data kuantitatif dan data
kualitatif, yaitu sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh dari
angket validasi ahli materi dan ahli media yang berupa skor atau angka,
kemudian dianalisis menggunakan Skala Likert. Data kuantitatif validasi
ahli materi dan ahli media yaitu sebagai berikut:
a. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi awal produk modul ekosistem berbasis hutan
mangrove materi ekosistem yang telah dikembangkan dalam penelitian
yang divalidasi oleh Anisatu Zulkhistianingtias Wakhidah, M. Si dosen
Tadris Biologi IAIN Metro sebagai ahli media. Validasi ahli media ini
bertujuan untuk menilai kelayakan media dari modul ekosistem

berbasis hutan mangrove materi ekosistem yang telah dikembangkan
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hasil validai ahli media dapat dilihat pada (Lampiran 5) sebagaimana

disajikan dalam gambar 4.11 sebagai berikut

Hasil Skor Validasi Ahli Media

50
45
40

35
30
25
20
15
10
i | F | |

Validasi Ahli  Validasi Ahli | Validasi Ahli
Media Ke-1 = Media Ke-2 = Media Ke-3

m Aspek Kemenarikan Fisik 7 7 9

B Aspek Tampilan 31 36 43

Aspek Pembelajaran 2 12 13
m Aspek Kemenarikan Fisik ~ ® Aspek Tampilan Aspek Pembelajaran

Gambar 4.11 Diagram hasil skor validasi ahli media

Berdasarkan gambar 4.11 diatas dapat dilihat bahwa hasil skor
validasi ahli media yang dilakukan tiga kali oleh ahli media, validasi
pertama diperoleh skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek
kemenarikan fisik sebanyak 7 skor, aspek tampilan sebanyak 3 skor,
dan aspek pembelajaran diperoleh 9 skor. Sehingga dihasilkan jumlah
skor 46 skor. Setelah perolehan skor didapatkan, kemudian peneliti
memasukkan skor yang diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan

media, yaitu sebagai berikut:

p=2% x 100%
> xi

P:%xloo%:m%
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Pada validasi pertama diperoleh sebanyak 61% dengan kategori
cukup yang berarti kurang layak diujicobakan, maka peneliti
melanjutkan validasi pada tahap kedua sesuai saran agar produk yang
dihasilkan lebih baik.

Validasi kedua diperoleh skor dengan menyantumkan 3 aspek
yaitu aspek kemenarikan fisik sebanyak 7 skor, aspek tampilan
sebanyak 36 skor, dan aspek pembelajaran sebanyak 9 skor. Setelah
perolehan skor didapatkan, kemudian peneliti memasukkan skor yang
diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan media, yaitu sebagai

berikut:

P:ZZ—XX100%

xi
P =22 X 100% = 73%

Pada validasi kedua diperoleh sebanyak 73% dengan kategori
baik yang berarti layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran, maka
peneliti melanjutkan validasi pada tahap ketiga agar produk yang
dihasilkan lebih baik.

Validasi ketiga diperoleh skor dengan menyantumkan 3 aspek
yaitu aspek kemenarikan fisik sebanyak 9 skor, aspek tampilan
sebanyak 43 skor, dan aspek pembelajaran sebanyak 13 skor. Setelah
perolehan skor didapatkan, kemudian peneliti memasukkan skor yang
diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan media, yaitu sebagai

berikut:
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P=2%100%
> xi

P =22 x 100% = 86,67%
Pada validasi ketiga diperoleh sebanyak 86,67% dengan

kategori sangat baik yang berarti sangat layak diujicobakan tanpa
revisi.

Berikut ini adalah hasil skor perbandingan persentase dari hasil
validasi pertama, kedua, dan ketiga sebagaimana dapat dilihat pada

gambar 4.12 sebagai berikut:

Hasil Skor Persentase Validasi Ahli Media

100%
90%
80% 73%
70% 61%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Validasi Pertama Validasi Kedua Validasi Ketiga

86,67%

Gambar 4.12 Diagram hasil skor persentase validasi media

Berdasarkan gambar 4.12, dapat dilihat bahwa hasil skor
persentase validasi ahli media yang dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu
validasi pertama dengan skor persentase sebanyak 61%, validasi kedua
dengan skor persentase 73%, dan validasi ketiga dengan skor
persentase sebanyak 86,67%. Kesimpulan kelayakan diambil pada hasil
persentase ketiga dengan perolehan skor persentase 86,67% dengan
kategori sangat baik sehingga pengembangan modul ekosistem berbasis

hutan mangrove sangat layak diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi.
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b. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi awal produk modul ekosistem berbasis hutan
mangrove materi ekosistem yang telah dikembangkan dalam penelitian
yang divalidasi oleh Ibu Hifni Septina Carolina, M. Pd dosen Tadris
Biologi IAIN Metro sebagai ahli materi. Validasi ahli materi ini
bertujuan untuk menilai kelayakan materi dari modul ekosistem
berbasis hutan mangrove materi ekosistem yang telah dikembangkan
hasil validai ahli materi dapat dilihat pada (Lampiran 7) sebagaimana
disajikan dalam gambar 4.13 sebagai berikut:

Hasil Skor Validasi Ahli Materi

35
30
25

20

15

10
8|
0

Validasi Ahli | Validasi Ahli
Materi Ke-1 Materi Ke-2

m Aspek Materi 23 29
B Aspek Tampilan 12 16
Aspek Pembelajaran 13 17

H Aspek Materi  ® Aspek Tampilan Aspek Pembelajaran

Gambar 4.13 Diagram hasil skor validasi ahli materi

Berdasarkan gambar 4.13, dapat dilihat bahwa hasil skor validasi
ahli materi yang dilakukan dua kali oleh ahli materi, validasi pertama
diperolen skor dengan menyantumkan 3 aspek vyaitu aspek materi

sebanyak 23 skor, aspek tampilan sebanyak 12 skor, dan aspek
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pembelajaran diperoleh 13 skor. Sehingga dihasilkan jumlah skor 48 skor.
Setelah perolehan skor didapatkan, kemudian peneliti memasukkan skor
yang diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan materi, yaitu sebagai

berikut:

P=2%y 100%
> xi

P =22 X 100% = 64%

Pada validasi pertama diperoleh sebanyak 64% dengan kategori
cukup yang berarti kurang layak diujicobakan, maka peneliti melanjutkan
validasi pada tahap kedua sesuai saran agar produk yang dihasilkan lebih
baik.

Validasi kedua diperoleh skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu
aspek materi sebanyak 29 skor, aspek tampilan sebanyak 16 skor, dan
aspek pembelajaran sebanyak 17 skor. Setelah perolehan skor didapatkan,
kemudian peneliti memasukkan skor yang diperolen kedalam rumus

persentase kelayakan materi, yaitu sebagai berikut:
P = 2% X 100%
Y xi

P =22 x 100% = 82,66%

Pada validasi kedua diperoleh sebanyak 82,66% dengan kategori
baik yang berarti layak diujicobakan tanpa revisi. Maka peneliti
melakukan uji coba produk pada pendidik dan murid di sekolah MA

Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.
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Berikut ini adalah hasil skor perbandingan persentase dari hasil
validasi pertama, kedua, dan ketiga sebagaimana dapat dilihat pada

gambar 4.14 sebagai berikut:

Hasil Skor Persentase Validasi Materi
90%

82,66%

80%
70% 64%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Validasi Materi Validasi Materi
Tahap Ke-1 Tahap Ke-2

Gambar 4.14 Diagram hasil skor persentase validasi materi

Berdasarkan gambar 4.14, hasil skor persentase validasi ahli materi
yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu validasi pertama dengan skor
persentase sebanyak 64%, dan validasi kedua dengan skor persentase
82,66%. Kesimpulan kelayakan diambil pada hasil persentase kedua
dengan perolehan skor persentase 82,66% dengan kategori baik sehingga
pengembangan modul ekosistem berbasis hutan mangrove layak
diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi.

Data Kualitatif
Data kualitatif hasil validasi dalam penelitian ini diperoleh dari

kritik dan saran dari validator ahli media dan ahli materi. Kemudian
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diuraikan secara deskriptif. Data kualitatif yang berupa kritik dan saran
dari ahli media dan materi sebagai berikut:
a. Kritik dan Saran Ahli Media
Data yang berupa kritik dan saran dari ahli media kemudian
dijadikan bahan perbaikan produk. Kritik dan saran dari ahli media
disajikan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Komentar dan Saran dari Ahli Media

Komentar Produk Awal Produk Setelah
dan Saran Revisi
Penggunaan ‘
gambar
diperbaiki
resolusinya YavN el e qogelp s
- i e ot v g ol vt g

ungan dan arah leenty Gissbul rantal makanan. Contoh gambar dari rantai
makanan dapat dihat pada Gambar 1.12 berkut

o o
Gambar 111 Rarea Mabaran
(Sumtar mamcs o) =

o Saski g Makarwe

Pada fipap fingkatan konsumen tampak seclahvolzh seliap organisme

hanya memakan alau Gmakan oh salu macam organisme yang lain, tetapi | e

henyataaya G delam ekosistem keadaannya lebih kompleks Mengapa [ ]
demiian? Hal i terjadi karena tiap-fiap organisme dapat memakan datam saty L)

tngkatan konsumen atau dar tingkatan honsumen lain 6 dalam esosistem yang

dikenal dengan ranta makanan dan anlara rantairantai makanan ity salig

Gara 112 A Makaras

{Sumter mamace )
= gz b. daring jaring Makanan

ﬂl— 43 Pada fiaptap tinghatan Aorsumen tampsk seolah olah setap Crganse
e . Py e 3 S o s e g .
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- dikeral dengan rantal makanan dan antara Antranty makanan ity saing
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. Jaringaring Makanan

Pada tiaptiap ingkatan konsumen tampak selah-olah setiap organisme
hanya memakan atau dimakan okh saly macam organisma yang lain, tetapi
Kenyatasnnya o dalam ekosistom keadaannya lebih komploks. Mengapa
demiian? Hal ini terjadi karena tiap-tap organisme dapat memakan dalam satu
Bnghatan Konsumen alau dar lingkatan Konsuman fain di dalam okosistem yang
dikenal dengan ranial makanan dan antaa rantaicaniai makanan u saing
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BERBASIS HUTAN MANGROVE

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

MODUI

BERBASIS HUTAN MANGRO

Oleh: Lailatul Solit
mbing: Asih Fitriana Dewi, M

PROGRAM STUDI TADRIS BIO!
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGUR
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ME

Dalam suatu ekosistem lidak selamanya memiliki ingkal trofik yang sama
karena tergantung darl keanekaragaman pada sualy tempat. Namun, biasanya
terdiri dad empal sampai fima tingkat Wrofik, Jalur makan dan dimakan dari
organisme pads sualu fingkal bofik ke fingkal trofik berikunya yang membeniuk
urutan dan arah terdenly dssbul rantsi mekanan. Conkh gambar dari ranta
mekanan depet diinat pada Gambar 1.11 berkus.

Gamtar 111 Rarea Makaran
[ mamos.com)

Jaringiaring Makanan

Pada tiapiap fingkatan konsuman tampak seolah-olah setiap organisme.
hanya memakan atau dmakan clen salu macam organisme yang lain, tetapi
keoyataanya di dalam okosistem keadaannya lebin komplels. Mengapa
domikian? Hal i tecjadh Karena Kaptiap organisme dapat memakan dalam saky
tghalan konsumen atau dar tingkatan konsumen lain di dalam ekosistem yang
dikenal dengan rantai makanan dan anta rantaranta makanan (W safng
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2 Komponen Botk
Kompanen biotk suatu ekosistem merupakan komponen yan terdri dari
‘organisme yang dielompokkan sebagai berikut,
1) Berdasarkan cara memperoleh makanan
) Organisme autotrop, menupakan organsme yang dapal mengubah bahan
anorgank menjadi organik (dapat membuat makanan sendi). Organisme

‘autolrop dibedakan menjadk dua fipe.

) E sumber energi
cahaya uniuk mengubah bahan anorgank menjadi bahan organik.
Contohnya tumbuhan hijau

(2) Kemoautotrop adaish organisme yang dapal memantaatkan energi darl
reaksi kimia untuk membuat makanan sendii dari bahan organk.
‘Contohnya bakted itrh dan nitrat

) Organisme helerolrop, adalah organisme yang memperoleh bahan organi

a) Produsen, semua organisme yang memili kemampuan melakukan sinlesis
senyawa organk dari zatzal anorgank disebul produsen. Organisme
berkiorofi, seperi fumbunan hijay, menupakan komponen pokok dalam
‘ekosistam. Tumbuhan hijau mampu melakukan fotosintesis, manghasikan
2al organik berupa glukosa yang tersimpan dalam buah, bij, atay umbi
dalam bentuk zal tepungiamium. Kemampuan menghasikan senyawa
organk ini akan meningkat jia tumbuhan hiau mendapatkan air, CO, dan
cahaya matahari dalam jumiah yang mesmpah. Senyawa organk hasi
sintesis olen produsen ini akan dmanfaatkan oleh organisme lain uniuk
‘memenuhi kebutuban energi hidupnya. Semua aiga, lumut, tumbuhan paku,

b} Konsumen, organisme yang mendapatkan makanan dari organisme lain
dinamakan konsumen. Organisme kelompok ini tidak memilki kemampuan
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 Komponen Bioik
biotik suaty exosistem merupakan Komponen yang ferdd dari
organisme yang dikelompokkan sebagai berkut.

1) Berdasarkan cara memperoieh makanan
) Organisme autotrop. merupakan organisme yang dapat mengubah bahan
anorgank menjadi organik (dapal membuat makanan sendi). Organisme
autotrop dbedakan menjad dua tips.
[t}

energi
cahaya untuk mengubah bahan anorgank menjadi bahan organik.
‘Cantohnya tumbuhan hijau.

2) Kemoautotrop adalah organisme yang dapal memanfaalkan energl dari
reaksi Kimia untuk membuat makanan sendri dari bahan organik.
‘Contonnya baklel it dan nitvat

b) Organisme heterotrop, adalah organisme yang memperaleh bahan organk

2)Berdasarkan kedudukan tungsional dalam ekosistem
4) Produsen, semua organsme yang memilis kemampuan melakikan snless
senyawa organk dari zatzal anorgank disebul produsen. Organisme
berkorof, seper tumbuhan hijau, menpakan komponen pokok dalam
ekosistem. Tumbuhan hijau mampu melskukan fotosintesis, menghasikan
2at organk berupa glukosa yang lersimpan dalam buah, bij, atau umbi
dalam bentuk zal tepung/amilum, Kemampuan menghasikan senyawa
orgark iné akan meningka jka tumbuhan hijau mendapatian ai, CQ, dan
cahaya matahari dalam pmiah yang melimpah, Senyawa organi hasil
sinlesis oleh produsen i akan Gmanfaatkan oleh organisme lain untuk
v Semua aiga. lumut, 3

MODUL

3.Interaksi dalam Ekosistem
Dalam okosistom past ada ineraks! atau hubungan timbal balk anta
komponen yang satu dengan komponen yang lain. Interaksi yang ada bisa beru|
Interaksi yang saling menguntungkan, merugikan atau tidak berpengaruh ferhad:
dongan antara lain.

a Predasi
Predasi merupakan interaksi antara organisme pemangsa (predak
dengan mangsanya (prey). Contohnya inferaksi antara seekor harimau (predak

(orey), interaksi
predasi dapat dilhat pada Gambar 16 berikut.
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Di
Rangkuman 1. Brologi adaiah iimy.tentang hubungan tmbal balk artara makhiuk hidup dan

Inghungannya.
. N > S besat R o Nip * Exossiem menpakan suaty bemtuk hubungan timbal balk antara komponen hidup.
dibuat poin- o e - - presimeni i

QIR otuhas . 0 o Di dalam suaty ckositem lerdopal sallan OgNsas: yang berbeda. Satuan

poin  jangan it onspbmed el oo s oot

« Exogi adalsh mu lentang hubungan fimbal baik antara makhiuk hidup dan

.
angka S Popuasi adalh sekumouan ndhiy yang seens alau sah speses Y
eampes hatat ot sk ks ar
6 Komunitas merupakan sekelompok populas: darl berbagal spasies yang menghuni
o

« Populasi adalah sekumpulan indwidy yang sejenis alau saN peSes yang
menempali hatitat tertenty dalam sat wakly letenty.

© Komunkas menpakan sokelompok populssi dar bedagy spesies yang menghun
suaty daerah

7. ntecaksi

lain. Interaksi yang ada bisa berupa inlaraksi yang saing menguntungian,
yang yang yang saing R RNy

yang lain. Interabsl yang ads bsa beupa Interaks! yang sallog mengunlunghan,

W
® Prodssl merupakan inleraksi antara organisme pemangsa (predaicr) dengan

Floamglensd o + Procasi monpakan inwaksi anaa ogRSTe pemangea (peda) dengan
spesies) benupa persaingan Smp— )
S i AL Potamm MOt s RSNSOI TOe + Kompetsi menpakan nieraks! ntara ca indvidu (Gapal berbeda alau dsam sahu
oolanpak soeses beupa persangan
+ Srmoons musalsme e R SO Y31 meLAN Kok
‘belah phak.

satu pihak, 1ap pihak ain tak drughan.
12 Simbioss parasiisme merpaKkan hubungan simbiosk yang menguntungkan sal

sal pihak. 1501 phak lain idak Gnughan

‘Pak dan mesughan phak lain.
13 Sembeasis netrasme merupakan kehckpan bersama ariars pogulas dua speves « Simtioss parasiiame menpakan hubuGaN SITOIOIK Yang MENGuAGKAN Saly

atay lobin ok satu daorah dan masing masing popuas fersobut idak saling ‘pihak dan menugian phak sn.
« Simbiosis netraisme menpakan kehidupan bersama antara popuasi dua spesies

alau \ebh dalam salu daereh den masingmasng populasi lersebul tdak salg

mengganggu
« Eneqi dalam bentuk makanan skan berpindsh dsi organisme tingkal B ke

g
‘organisme berkuinya yang disebut ranisl makanan. Setip linghatan pada rantai
makanen Iy Gsebut laal ok, dan o antaa rantarantal makanan s salg

15. Energl yang tersedis Lmuk tngkal rofl pada rantal makanan, semakin tnggi Hngkat
1o samakin sedkit setingga membentuk sebush pireida yang Geetul pramida

« Energi yang tersedia untuk ingkat trofi pad rantas makanan, semakin tnggi bngkal

onclog!
16 Alran mater yang melbatkan unsir senyawa kima mengalam perpndahan lewal VOl semakn sedAil SeNNGDA MeTDENLA Sebuah pranda yang dsetut pramda
organisme (biotk) dan beredar kembai ke Inghungan Tsik (abiotk) disebut daur

Ganti gambar
benalu karena
ku rang jelas 3) Simdivss parastsme: hubungan smbiotk yang. m.wu:’?:: :. ':I::

‘dongan nangnya, cacing hal dongan nangnya. Conloh gambar dar smbosis
parasitisme dapat diihat pada Garrbar 19 berkaut.

Gk 1.9 Berwlacon s,
(5umaa- wiipadacon,

4) Simbios's netralisme: kehidupan borsama antara populasi dua Spesies atau
ebih dalam salu dasrah dan masingmasing popuiasi terseout idak saling
mergganggu. Contoh: seckor caong denpan bolalang di sawah. Cortoh

i i 110borkut,

4)Simbioss netralisme: kehidupan barsama antara populas! dua $pOSIeS atau
lebh delam sau daerah den masingmasing popuiasi tersedut tak saling
‘mengganggu. Conioh: seekor cachg dengan belalang d sawan. Corioh
111 barkat,

N

Gursbar 110 Bwang e Turbuten
4 sl

N

Gambar 1.1 Biang pada Tambursn
Surbar

Jika anlakampanen dalam ewsistem lerad ubungan yang dinamis,
perubanan dalun batasbatas lereils (ds skan menimbukan gangguan dalen ke ankar horponen dem ekcsissem leradi hubungan yang dinanis,
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8. Pada biografi

penulis, kata
“saya” harus
diganti

dengan kata
“penulis”

Laiiatul Sofihah, saya lahir di desa Rejomul
tanggal 12 Juni 2000. Saya tinggal Gi desa R
Kecamatan Pasir Saki Kabupaten Lampung Timur
Lampung. Riwayat pendidkan saya, Sekolah Dasar ¢
Taqwa lulus pada tahun 2012, kemudian melanjutkar
Sekolah Menengah Pertama di SMP N 1 Pasir Sakil I
g tahun 2015, lalu Sekolah Menengah Atas di MA Ma'a
Pasir Sakti lulus pada tahun 2018, kemudian saya me
3 ke Perguruan Tinggi IAIN Metro, saya mengambil prog
Tadris Biologi. Saya memiliki motivasi diri untuk membanggakan kedua orang v
orang tua adalah kunci kesuksesan bagi setiap anak.

MepuE

b. Kritik dan Saran Ahli Materi
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Lailtul Soshah, penulls ahir & desa Reiomuyo pada
tanggal 12 Juni 2000. Penulis tinggal di desa Rejomulyo
Kecamatan Pasic Sakii Kabupaten Lampung Timur Provisi
Lampung. Penuis menempuh pendidkan sekolah dasar d MI Al
Taqwa luius pada tahun 2012, kemudan melanulkan jenjang
sekolah menangah pertama di SWP N 1 Pasi Sakii luus pada
tahun 2015, lalu Sekolah Menengah Alas di MA Maif 06 NU
Pasic Sakt s pada tahun 2018, kemudian penulis meiariutan
ke Perguruan Tingg IAIN Metro, penulis mengambil program
studi Tadris Biokgi, Penulis memilki molivasi dif untuk membanggakan kedua orang tua
dan doa orang tua adalah kunc kesuksesan bagi satiap anak.

Data yang berupa kritik dan saran dari ahli media kemudian dijadikan

bahan perbaikan produk. Kritik dan saran dari ahli materi disajikan dalam

tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Komentar dan Saran Ahli Materi

No

Komentar

dan Saran

Gambar yang
di lokasi
hutan
mangrove
menggunakan
dokumentasi

pribadi
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pertanyaan
masih belum
menggunakan
kalimat
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b. Populasi d. Habitat
2
a. Mangga <. Bayam
b. Rumput d Jamie

3. Organisme yang dapat berfungsi sebagal produsen dalam suaty ekosistem air tawar
adalah?

a. Lava crustacea ¢ Bakteri
b. Algahiau d. Zooplanidon

4.0rg
a. Mengubah senyawa organik menjadi zal-zat anorgani
b. Mengubah zat zat anorgank menjadisenyawa organk
. Mengoksidasi senyawa organk menghasikan energi
d, Menqubah energi Kimia menjac energi cahaya

5.

a
b. Sedagai komponen abotk adaiam ekosstem
c

. Dapal mengubah enrg canaya ey enegi Kiia
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salah satu piihan!
1. Tempa inggal atay hidup sualu ogansme disebut.
a Excog. . Ekosisiem
b. Populas: d. Habital
2
& Mangga c. Bayam
b. Rumput d. Jamur

3. Organisme yang dapat berungsi sebagai procusen dalam sustu ekosistem aif fawar
‘adalah.

a Lavacnstacea c. Baklen
b. Algahijau 4. Zooplankion

. Mengubah senyawa organik menjad zak2at anorgank
b, Mengubih 232 anorgank menjadisenyawa organk
. Mengoksidas senyawa organk menghasikan energi
d. Mengubah energi kimia manjadi energ cahaya

5. Dakomposer memilki kedudvkan dan peranan yang stralegis dalam shosistem
Karena

. Mampu menyediakan sanyawa organk bagiorganisme lin
b. Setigal omponen abiotk adalam ekcsistem

¢ Mendegradasi senyawa organk menjads 22t 2at anogank
d. Dapat menguben energ canaya menjad enery kimia
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dan butir £
pertanyaan st
1 ‘salah saty pilihan!
a Komunias. <. Ekosistem 1
b. Suksesi d. Habitat a Komunitas. ¢ Ekosistem
perlu 2. Kumpuian leritip berada pada tumbuhan Rhizophora dan memakan batang rhizophora g —
2. Kumpulan teritip berada pada tumbuhan Rhizaphora dan memakan batang izophora.
a. Spesies <. Komunitas
diperbaiki G o ppand o
3. Prases perubahan ekosislem mangrove dari ekosistem mangrove yang rusak karena
gelombang tsunami menjadi exosisiem mangrove yang kompleks dapal dkatakan 3. Proses perubahan ekosstem mangrove dari ekosistem mangrove yang fusak kasena.
‘ekosistem mangrove tersebut mengalami proses? geiombang tsunam: menad ekosstem mangrove yang kompisks, Proses ekosstem
a. Adeplasi . Predasi yang dialami ekosistem mangrove fersebul adalah ...
b. Suksesi d. Homeostatis a Adaptasi <. Predasi
b. Suksesi d. Hameostatis
¢ a Matahar ©. Hewan 4
b. Tumbuhan hiau d. Matahari dan tumbuhan hijau . Matahari ©. Hewan
b. Tumbuhan hjau d. Matahari dan tumbuhan higu
: a. foplankion dan zoopiankton ©. tumbuhan higau dan zooplankton 5.
b. tumbuhan hijau dan fitoplankton d. jamur dan bakleri a c
6. i adalah? . i
: an di tambak. : Ular i sawah 2 Kumpulan teritp pada batang bakau ¢. Katak & kolam
b. kan di tambak d. Ular di sawah
BERBASS LNGKUNGAN
MAVERI EXCSISTEM
Diperjelas A
P
berbasis | 7t M UI‘_
lingkungan v ~ =D U =
grung % BERBASIS LINGKUNGAN BERBASIS HUTAN MANGROVE
maksudnya 2y
ATERIEKOSISTEM
apa? Apakah P
sama dengan
berbasis
lokalitas? PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Selama proses validasi, produk modul ekosistem berbasis hutan

mangrove yang dikembangkan diperbaiki sesuai saran dan komentar dari ahli
media dan ahli materi sehingga dapat menjadi produk akhir yang baik dan

layak diujicobakan kepada pendidik mata pelajaran biologi dan murid.
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C. Hasil Uji Coba Produk
Produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove pada materi
ekosistem kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti yang dikembangkan dalam
penelitian ini diujicobakan kepada satu orang pendidik mata pelajaran biologi
dan sepuluh murid di MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti. Hasil ujicoba produk
berupa data kuantitatif dan kualitatif yang merupakan respon pendidik dan
murid terhadap produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang
dikembangkan. Berikut data kuantitatif dan kualitatif hasil uji coba produk:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil uji coba produk dalam penelitian ini
diperoleh dari angket penilaian uji coba respon pendidik biologi dan
angket penilaian uji coba murid yang berupa skor atau angka, kemudian
dianalisis menggunakan skala Likert. Data kuantitatif hasil uji coba respon
produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove pada materi ekosistem
kepada pendidik biologi dan murid yaitu sebagai berikut:
a. Hasil Uji Coba Respon Pendidik Biologi
Uji coba produk dilakukan kepada satu orang pendidik mata
pelajaran biologi pada tanggal 12 Juni 2023 menggunakan angket
penilaian uji coba respon pendidik. Data hasil uji coba produk kepada
pendidik mata pelajaran biologi dapat dilihat pada (Lampiran 9)
Produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang sudah
melalui tahap validasi ahli media dan ahli materi dinyatakan layak

diujicobakan di lapangan. Maka produk diujicobakan ke pendidik mata
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pelajaran Biologi kelas X di MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti. Produk
diujicobakan melalui observasi di sekolah yang pada kesempatan kali
ini dinilai oleh Ibu Nurbita, S. Pd. Adapun hasil respon pendidik mata

pelajaran biologi dapat dilihat pada gambar 4.15 sebagai berikut:

Hasil Skor Respon Pendidik

20
18

18

16 15
14 13
12
10
8
6
4
2
0
Aspek Ketertarikan ~ Aspek Isi Materi Aspek Bahasa

Gambar 4.15 Diagram hasil skor respon pendidik

Berdasarkan gambar 4.15, hasil skor respon pendidik yang
dilakukan sekali oleh pendidik mata pelajaran biologi, diperoleh jumlah
skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek ketertarikan sebanyak
18 skor, aspek isi materi sebanyak 13 skor, dan aspek bahasa sebanyak
15 skor. Setelah perolehan skor didapatkan kemudian peneliti
memasukkan skor yang diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan

respon, yaitu sebagai berikut:

P=2%y100%
> xi

P:%xloo%:%%
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Hasil skor persentase uji coba respon pendidik sebagaimana

disajikan dalam gambar 4.16 sebagai berikut:

Hasil Skor Persentase Respon Pendidik
100% 92%
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60%
50%

40%
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10%

0%
Uji Coba Respon

Gambar 4.16 Diagram hasil skor persentase respon pendidik
Berdasarkan gambar 4.16, hasil persentase respon pendidik
diperoleh hasil 92% maka sesuai dengan tingkat pencapaian dan
kategori penilaian (Tabel 3.7). Produk modul ekosistem berbasis hutan
mangrove yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik”,
yang berarti produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove “sangat
layak”, hal ini dimaksudkan bahwa produk modul ekosistem sangat
layak digunakan dalam pembelajaran biologi.
. Hasil Uji Coba Respon Murid
Produk yang sudah melalui tahap validasi oleh ahli media dan
ahli materi diujicobakan kepada pendidik juga diujicobakan kepada
murid kelompok kecil. Uji coba kepada murid bertujuan untuk

mendapatkan respon dan nilai kelayakan produk modul ekosistem
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berbasis hutan mangrove yang dikembangkan, dalam uji coba ini
peneliti mengujicobakan kepada kelompok kecil yang berjumlah 10
murid. Uji coba dilakukan secara tatap muka didalam kelas X IPA 1.
Hasil uji coba respon dan nilai kelayakan oleh murid terhadap produk
yang dikembangkan dapat dilihat pada (Lampiran 18) disajikan dalam

gambar 4.17 sebagai berikut:

Hasil Skor Respon Murid

250
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° 150 150
_ 150 17 133
o
X
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Ketertarikan

H Aspek ®Skor Max Peraspek

Gambar 4.17 Diagram hasil skor respon murid

Berdasarkan gambar 4.17, diperoleh hasil skor respon murid
yang dilakukan sekali oleh 10 murid kelas X IPA, diperoleh jumlah
skor dengan menyantumkan 3 aspek yaitu aspek ketertarikan sebanyak
161 skor, aspek isi materi sebanyak 127 skor, dan aspek bahasa
sebanyak 133 skor, sehingga dihasilkan jumlah skor sebanyak 421

skor. Setelah perolehan skor didapatkan kemudian peneliti
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memasukkan skor yang diperoleh kedalam rumus persentase kelayakan

repon, yaitu sebagai berikut:
P =2X x 100%
> xi

_ 421

P =221 X 100% = 84,2%
500

Hasil skor persentase uji coba respon murid sebagaimana disajikan

dalam gambar 4.18 sebagai berikut:

Hasil Skor Persentase Respon Murid
90%  84,2%
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50%

40%
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30%
20%
10%

0%
Uji Coba Respon
Gambar 4.18 Diagram hasil skor persentase respon murid
Berdasarkan gambar 4.18 didapatkan bahwa hasil dari
perhitungan uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 murid
memperoleh skor 84,2% dengan kategori “sangat baik”. Dari hasil
perolehan skor yang didapatkan terlihat bahwa modul ekosistem

berbasis hutan mangrove yang dikembangkan layak digunakan dan

tidak dilakukan uji coba kembali. Adapun hasil persentase uji coba
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pendidik mata pelajaran biologi dan uji coba kelompok kecil dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:
Perbandingan Hasil Respon Pendidik dan Murid

94%
92%

92%

90%
88%

0,
86% 84,2%

84%
82% I
80%
Hasil Uji Coba Hasil Uji Coba

Respon Pendidik Respon Murid

Gambar 4.19 Grafik diagram perbandingan hasil respon pendidik dan murid

Berdasarkan hasil respon pendidik dan murid mendapatkan
perolehan nilai yang signifikan dengan respon pendidik yang diperoleh
skor 46 dengan persentase 92% termasuk kedalam kategori “sangat
baik”. Adapun uji coba kelompok kecil dengan jumlah 10 murid
menggunakan angket respon murid mendapatkan jumlah skor 402
dengan persentase 84,2% termasuk kedalam kategori “sangat baik”,
hal ini dimaksudkan bahwa produk modul ekosistem berbasis hutan
mangrove sangat layak digunakan dalam pembelajaran biologi.

2. Data kualitatif
Data kualitatif hasil uji coba respon produk dalam penelitian ini
diperoleh dari kritik dan saran dari pendidik mata pelajaran biologi dan

murid kemudian diuraikan secara deskriptif. Data kualitatif yang berupa
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saran dan komentar dari pendidik mata pelajaran biologi dan murid yaitu
sebagai berikut:
b. Kritik dan Saran Pendidik Mata Pelajaran Biologi
Berdasarkan hasil uji coba respon pendidik mata pelajaran Biologi.
Diperoleh data bahwa pendidik memberikan penilaian terhadap produk
modul ekosistem berbasis hutan mangrove yaitu “sangat baik”
(Lampiran 9). Data ini menunjukkan bahwa pendidik mata pelajaran
biologi setuju terhadap pengembangan modul ekosistem berbasis hutan
mangrove sebagai bahan ajar siswa kelas X MA Maarif 06 NU Pasir
Sakti.
c. Kritik dan Saran Murid
Berdasarkan hasil uji coba respon murid diperoleh data bahwa
rata-rata murid memberikan respon terhadap produk modul ekosistem
berbasis hutan mangrove yaitu “sangat baik” (Lampiran 18). Data ini
menunjukkan bahwa murid menyukai produk modul ekosistem berbasis

hutan mangrove.

D. Kajian Produk Akhir
Hasil produk yang dikembangkan berupa modul ekosistem berbasis
hutan mangrove. Adapun materi yang terdapat pada modul ekosistem berbasis
hutan mangrove yaitu ekosistem dan penyusunnya, satuan organisasi dalam
ekosistem, interaksi dalam ekosistem, aliran energi, pengertian hutan

mangrove, karakteristik habitat hutan mangrove, vegetasi hutan mangrove di
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desa Purworejo Lampung Timur, dan peranan Hutan Mangrove Bagi
Lingkungan.

Produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove ini yaitu modul
cetak akan tetapi modul ekosistem berbasis hutan mangrove ini bisa diakses
murid melalui file pdf dan flipbook. Modul ini dikembangkan sesuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum 2013. Modul yang
dikembangkan memiliki 52 halaman. Komponen pada modul ekosistem
berbasis hutan mangrove terdiri atas cover/halaman judul, halaman tim
penyusun, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, identitas modul, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, uraian materi, rangkuman, kegiatan penugasan, tes evaluasi,
kunci jawaban, daftar pustaka, biografi penulis, dan cover belakang. Judul
produk yang dikembangkan modul ekosistem berbasis hutan mangrove.
Modul ini dikembangkan sebagai bahan ajar siswa kelas X MA Ma’arif 06
NU Pasir Sakti.

Pada modul terdapat petunjuk penggunaan modul yang relevan dengan
peneliti Siti Fatimah (2017) dengan adanya petunjuk penggunaan modul
tersebut murid mampu melakukan pembelajaran secara mandiri, dan juga
didukung oleh bahasa dan petunjuk yang mampu menuntun mereka untuk
melakukan kegiatan. Selain itu, modul juga dilengkapi dengan gambar yang
dapat diamati untuk memudahkan murid dalam memahami pelajaran, dan

informasi pendukung yang dapat menambah pengetahuan mereka, serta
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terdapat kegiatan penugasan dan tes evaluasi untuk melakukan asesmen
secara mandiri.*’

Sesuai dengan penelitian Surya Dharma (2008), modul memiliki ciri-
ciri pembelajaran yaitu: 1) Self instructional, 2) Self Contained, 3) Stand
alone, 4) Adaptif, 5) User Friendly, sehingga dengan adanya ciri-ciri ini
didalam modul dapat menuntun dan membantu murid dalam proses
pembelajaran.*®

Sebagai contoh telah terdapat lima kesesuaian modul terhadap ciri-ciri
modul yang terdapat dalam modul ekosistem berbasis hutan mangrove , yaitu
self instruction, dibuktikan dengan adanya kalimat perintah yang mudah
untuk dipahami, serta terdapat soal-soal latihan dan evaluasi yang dapat
mengukur kemampuan murid yang terdapat pada halaman 28-31- dan
halaman 46-49, dan juga terdapat rangkuman materi pembelajaran sehingga
memudahkan murid mempelajari secara tuntas yang ada pada halaman 24 dan
43. Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran terdapat materi materi
yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 terdapat dalam kegiatan
pembelajaran 1 dan kegiatan pembelajaran 2. Stand alone, dalam modul
ekosistem berbasis hutan mangrove ini terdapat 2 kegiatan yaitu kegiatan
pembelajaran 1 dan kegiatan pembelajaran 2, pada 2 kegiatan ini terdapat
lembar kerja yang dapat digunakan murid melaksanakan seluruh kegiatan

pembelajaran tanpa menggunakan bahan ajar atau media pembelajaran lain

*" Siti Fatimah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Ketrampilan Literasi, “Vol
6 No 2 (Makassar, Sekolah Tinggi llmu Pendidikan dan Keguruan 2017): 320.
*® Surya Dharma, MPA., Ph. D, “Penulisan Modul.” (Jakarta, 2008)., 5.
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selain modul ekosistem berbasis hutan mangrove pada halam 26-27 dan
halaman 44-45. Adaptive, modul yang dikembangkan ini berupa modul
ekosistem berbasis hutan mangrove bisa dikatakan adaptive terhadap
perkembangan teknologi karena modul ini dibuat dengan desain yang menarik
dan menggunakan aplikasi adobe cs 6. Dan User friendly pada modul
ekosistem berbasis hutan mangrove yang dikembangkan telah dapat
bersahabat dengan murid karena pada modul ini murid bisa membawa kapan
saja dimanapun berada.

Pada halaman sampul berisikan logo IAIN Metro, nama penulis,
gambar hutan mangrove beserta hewan yang menghuni hutan mangrove, dan
judul. Halaman tim penyusun berisi penulis, pembimbing, validator, dan
desain. Pada daftar isi digunakan agar pembaca mudah untuk mengetahui isi
dari modul ekosistem berbasis hutan mangrove tersebut dan mudah untuk
melakukan penelusuran isi modul ekosistem berbasis hutan mangrove.

Pada modul ekosistem berbasis hutan mangrove terdapat informasi
materi. Kemudian pada daftar pustaka berisi sumber informasi yang memuat
beberapa sumber materi yang digunakan dalam modul ekosistem berbasis
hutan mangrove ini. Pada bagian biodata penulis berisi profil singkat penulis.
Bagian cover belakang berisi judul modul dan gambar hutan mangrove.

Pada modul ekosistem hutan mangrove juga terdapat informasi terkait
manfaat hutan mangrove bagi ekonomi masyarakat sekitar yaitu: 1) Terdapat
penyewaan perahu yang berguna untuk mengantarkan warga untuk

berpariwisata di hutan mangrove, 2) Pembuatan kripik dari daun mangrove



87

yang dibuat oleh masyarakat sekitar dan memiliki nilai jual, akan tetapi
masyarakat tetap memperhatikan ekosistem hutan mangrove dengan cara
penanaman kembali, 3) Menambah penghasilan untuk nelayan karena
terdapat ikan, udang dan kepiting, dan 4) Propagaul mangrove digunakan
sebagai bahan pakan alternatif yang dapat memberikan pengaruh untuk
pertumbuhan ikan.

Pengembangan ini melalui tahap validasi ahli media dan validasi ahli
materi sehingga menghasilkan produk. Hasil penilaian validasi ahli media
diperoleh skor 65 dengan persentase 86,67%, sedangkan hasil penilaian
validasi ahli materi diperoleh skor 62 dengan persentase 82,66% dinyatakan
“Layak”. Bahan ajar modul ini divalidasi menggunakan lembar validasi,
angket respon pendidik dan murid yang menunjukkan bahwa bahan ajar
modul memenuhi kategori sangat valid dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran biologi disekolah.

Pada penelitian ini juga melakukan uji coba respon pendidik dan murid,
adapun hasil dari uji coba pendidik diperoleh skor 46 dengan persentase 92%
dengan kategori “Sangat baik™, dan uji coba respon murid diperoleh skor 402
dengan persentase 84,2% dengan kategori “Sangat baik”. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah (2017) Respon baik murid
terhadap modul pembelajaran disebabkan karena murid dilibatkan secara
langsung dalam proses pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran
murid mengembangkan sendiri pengetahuannya melalui kegiatan literasi serta

kegiatan mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi serta jawaban dari
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temannya yang mereka anggap mampu dalam hal pengetahuan dan juga
murid sekedar menerima informasi dari pendidik sehingga murid kaya akan
teori tetapi lemah dalam pengaplikasiannya.*®

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran menggunakan bahan
ajar modul yang bisa dilakukan oleh pendidik yaitu menarik perhatian murid
dengan cara membangkitkan daya persepsi murid dengan jalan menyajikan
sesuatu yang mencengangkan, sesuatu yang mengherankan sehingga
menumbuhkan rasa ingin tahu pada murid. Langkah kedua vyaitu
menginformasikan tujuan pada murid dengan maksud agar murid dapat
menjawab pertanyaan. Langkah ketiga yaitu merangsang ingatan pada
prasyarat belajar. Langkah keempat yaitu menyajikan bahan perangsang
untuk membangkitkan perhatian siswa pada saat pembelajaran. Langkah
kelima yaitu memberikan bimbingan belajar yang berguna untuk membantu
murid mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tahap keenam
yaitu menampilkan kapabilitas yang berguna untuk meyakinkan murid bahwa
ia telah menguasai kapabilitas. Langkah ketujuh yaitu memberikan balikan
atau Feed back. Langkah kedelapan yaitu menilai unjuk kerja yang berguna
untuk menilai seberapa jauh murid sudah mencapai tujuan pembelajaran dan
mampu menampilkan unjuk kerja. Dan langkah kesembilan yaitu

meningkatkan retensi dan alih belajar.*

E. Keterbatasan Penelitian

* Siti Fatimah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Keterampilan
Literasi,” Vol 6 No 2 (Makassar, Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan dan Keguruan 2017): 320.
% Made Wena. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.229
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Produk pengembangan sebagai bahan ajar Modul Ekosistem Berbasis
Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X MA Ma’arif 06 NU
Pasir Sakti memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1. Produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove yang dikembangkan
dapat diakses dalam bentuk hard file yaitu modul cetak, dan soft file yaitu
pdf dan flipbook modul ekosistem berbasis hutan mangrove.

2. Produk yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan ekosistem dan
ekosistem hutan mangrove.

3. Uji respon murid hanya dilakukan pada kelompok kecil oleh 10 murid.

4. Modul ekosistem berbasis hutan mangrove pada materi ekosistem yang
dikembangkan hanya pada tahap pengembangan (development), tidak
sampai tahap implementasi (implementation) sehingga belum diketahui

efektivitas modul ekosistem berbasis lingkungan dalam pembelajaran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan dari penelitian Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan
Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti
untuk murid dengan model pengembangan ADDIE ini sebagai berikut:
A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV,
simpulan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Produk modul berbasis hutan mangrove yang dikembangkan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian R & D dan dikembangkan
berdasarkan langkah-langkah pengembangan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation), yaitu tahap (1)
menganalisis masalah, (2) membuat rancangan produk, (3) tahap
pengembangan atau validasi kelayakan produk, (4) implementasi, peneliti
tidak sampai pada tahap ini, peneliti hanya sampai pada ujicoba respon
pendidik dan murid, (5) evaluasi, yaitu produk modul berbasis hutan
mangrove direvisi atau diperbaiki agar dapat digunakan.

2. Hasil analisis kelayakan produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove
materi ekosistem yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar berdasarkan hasil validasi ahli media yang diperoleh
hasil sebesar 86,67% dan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar

berdasarkan hasil validasi ahli materi 82,66%. Berdasarkan dari hasil
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kelayakan produk tersebut, diperoleh hasil rata-rata pesentase kelayakan
sebanyak 84,66% sehingga termasuk kedalam kategori “sangat baik” yang
berarti “sangat layak”, maka modul ekosistem berbasis hutan mangrove
dinyatakan “sangat layak diujicobakan”.

3. Hasil analisis respon pendidik dan murid terhadap produk modul ekosistem
berbasis hutan mangrove yang dikembangkan terhadap penelitian, respon
pendidik memperoleh hasil sebesar 92% dengan kategori “sangat baik”
yang berarti “sangat layak”, dan penilaian murid memperoleh hasil sebesar
84,2% dengan kategori “sangat baik” yang berarti “sangat layak. Data
tersebut menunjukkan bahwa modul ekosistem berbasis hutan mangrove

dinyatakan “sangat layak™ digunakan sebagai bahan ajar.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, saran pemanfaatan

Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan

Ajar Siswa Kelas X MA Ma’arif 06 NU Pasir Sakti dengan model

pengembangan ADDIE ini sebagai berikut:

1. Hasil pengembangan produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove
materi ekosistem diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran di sekolah.

2. Pengembangan produk lebih lanjut, yakni perlunya pengembangan produk
dengan materi yang berbeda.

3. Perlu dilakukan uji efektifitas untuk mengetahui keefektifan produk yang

dikembangkan dalam proses pembelajaran biologi.
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4. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat
diujicobakan dalam skala besar tidak hanya diujicobakan dalam skala
kecil supaya hasil yang diperoleh lebih akurat dan lebih teliti.

5. Penggunaan produk modul ekosistem berbasis hutan mangrove bisa
menggunakan pendekatan konstektual dan menggunakan metode yang
bervariasi seperti metode ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab
sehingga penerapan modul ekosistem berbasis hutan mangrove bisa

mencapai tujuan pembelajaran.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Pendidik

Lampiran 1. Lembar Wawancarn Guri
INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK G
’ . \A- 042029
Hari/ Tanggal =2} ¥omis A 4
Responden

Insprsvsehalah

Hentuh Wawancara

| embar wawancara ini digunakan untuk memeperoleh informasi yang ter
fermbelaioran biologi di sckolah dan pemanfaatan bahan ajar berupa modul
hnehungan Data vang diperoleh nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam

Aodul Biologi Berbasis Lingkungan Pada Materi Ekosistem Sebagai Bahan.
iy anf 06 NU Pasir Sakti Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab.
Jenean fakta vang ada '
Rerapa jumlah peserta didik yang belajar di kelas bapak/ibu saat ini?
19, Siswa

2. Bahan ajar apa yang digunakan dalam pembelajaran biolo

Jawab:
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SRR LT PR

¢ pembelaaran biologt dilaksanakan dengan Mwm
0“\\\'\(: BOPRWBLE 111404 1

SR b e

B e T

LTTETTTRT

Nendala apa saga vang dinlami saat berlangsungnya pembelajaran
Ducass woko . Agangas . Seheagahng ..

o AR L]

Bagaimana ketuntasan atau hasil evaluasi ulangan harian siswa:
| bab  \abis. . boru.. Uihac

Sresibene ety be by

8. Mauteri apa yang siswa sulit untuk memahami atau ban

...................................................




98

. o T
11 Apakah bapak/ibw pernah mengem
dikembangkan?
‘ht\av mab..m'mnni

PTTERI T LT Y

Ay saran l\nmklhu gury 'am:“
than dikembangkan nantinya?

T
EELLE RN R
......................

.....................



Lampiran 2. Hasil Analisis kebutuhan Murid

17.29 ©® @ S il

o docs.google.com gE O

E e o B

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

L-J

Pertanyaan Jawaban @) Setelan

10 jawaban :

Menerima Jawaban ‘
Ringkasan Pertanyaan Individual
Nama

10 jawaban

Yelse melinda
Ilham wahyudi
Dimas eka saputra
lke widiawati

Rindi

Shofiatul lailia

< > e v o 2

Il 0, <

*
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1729 0@ e 48 ikl B

a @ o B i @

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Artika wulandari
Siti maslikah

Mariana

Bagaimana pendapat anda @ Salin
tentang pembelajaran biologi
yang diberikan oleh guru?

10 jawaban

@ Menyenangkan
@ Kurang
menyenangkan

@ Tidak
menyenangkan

Pembelajaran biologi saat ini @ Salin
dilaksanakan dengan
pembelaiaran online/offline?

[l O <



1729 O @ & e a8
Ty o docs.google.com g O

a @ o B : @

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

[ Rt e B e

10 jawaban
Online}—0 (0%)
Onlir:)e".(l‘::: 1(10%)

Kendala apa yang anda alami saat
pembelajaran online/offline?

9 jawaban

Saat pembelajaran onlire materi sangat sulit

untuk dipahami sedar A, pembelajaran offline
lebih mudah dicerna

< > e vt 9 2

1 @) <
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e ® o B

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

e

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Offline terlalu cepat dalam menjelaskan
Waktu yang singkat di jam covid ini
Susah

Online penjelasannya kurang detail
Kalau offline tidak ada kendala

Singkat waktunya
Online kurang waktu, offline tidak faham

Durasi waktu kurang panjang

Bahan ajar apa yang digunakan Q Salin
guru pada saat pembelajaran
biologi?

10 jawaban

Buku 1001
Handout

LKPD

Leaflet

[l
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1730 O @@ e 4l

a © o B : @&

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Modul |—0 (0%)

Lainnya —1 (10%)

Metode apa yang digunakan guru ID Salin
pada saat pembelajaran biologi?

10 jawaban
Ceramah 10 (1
Diskusi 9 (90%)

Eksperimen
Tanya jawab
Latihan
Debat

Mind maping

Modul

Lainnya

Materi apa yang kaliar -~sa sulit ID Salin
untuk dipelajari? N

10 jawaban

[l O <
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1730 O @ & sl e
Ty 6 docs.google.com @B O

a ® o b

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

¢

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Materi apa yang kalian rasa sulit ID Salin
untuk dipelajari?

10 jawaban

@ Mengenal dunia
tumbuhan (plantae)

@ Mengenal dunia

hewan (animalia)
@ Mengenal
ekosistem

@ Perubahan
ekosistemn

Apa yang menyebabkan kalian mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang dirasa
sulit untuk dipelajari?

10 jawaban

N\

Penjelasan sangat cepat, sulit untuk dipahami,

< > e v o a 2

[l 0 <
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1730 © @ & Tl

E e o B

INSTRUMEN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

*

Pertanyaan Jawaban ) Setelan

Apa yang menyebabkan kalian mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang dirasa
sulit untuk dipelajari?

10 jawaban
Monoton

Terkadang murid malu bertanya jadi kurang
faham untuk menangkap materi dan terlalu
cepat menjelaskan

Sulit untuk mengahafal nama nama ilmiah
tumbuhan

Kurang teliti dalam membaca

Sulit dicerna

Rasa ngantuk, terlalu cepat menjelaskan
Cara penyampaian terlalu cepat

Monoton, ceramah membahasnya terlalu cepat

[l O <
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1

LEMBAR VALIDASIAILI MEDIA

TERIADAY PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS
HMUTAN MANGROVE SEBAGAT BAHTAN AJAR SISWA
KELAS X MA MATARIF 06 NU PASTR SAK'TIT

Nama Ahli 3 [\n\ga{,u 7_u|kh1;kjaninqt\'as Wakhidah/ Mg‘
NI /adipnat : 2006069 L5

Bidang Keahlian N AVAY \V\edia

Hari/Tanggal : Qabbu, \Q Mei 1022

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
“Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar
Siswa Kelas X Ma Ma’arif 06 Nu Pasir Sakti”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda checklist “N” di bawah kolom penilaian berikut sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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A. Kolom Penilainn
= penilaian

No. Pernyataan | ‘ 2»'.‘[»37 ,|.4,,‘ 5
Aspek leemenarikan Fisik 7 - l o :‘ i{:_i‘ ll’_i

| l Kualitas Bahan Ajar Modul -

.........................
....................................
....................................................
...........................
..............................

...............................
...........................................
................................

..............................

..............................................................

X;pek Tampilan =
3. | Ukuran Bahan Ajar Modul T [ v |

Saran Perbaikan : 4

..........................................................................
coasesseancestssesestesetteesatsssotttscsites

S L LR bbb essssamssssarariaaey weese esesttenssccacsesttssscnasssttteescssRetOsO e
. ene cennrene ween eer arrenese een .e wenne
ceaean e wane

.......................................

4. [Desain Sampul Modul

Saran Perbaikan :
QU CAMMIEY et R ssR

D e T e I L L L T sl ahet

.......................................

5. [Desain Isi Modul
Saran Perbaikan :

ceosecssmsasbitiisiestTAeRseRRIRSHR SOOI SITERREISSOSEAERRSESREIRIRTELSs0ees0etiteonatetaeatisenaassentnererernteeeneesbetanastet

ceesessesseasessesesesseseseansseeseeseeseeretssasasnseenesesensesteeseneetatttttentstettetttsResitittttssnsetetteTecRiittes

...........................................................................................

Ajar Modul baik
Saran Perbaikan :

...........................................................................................................................
.......

S L L L LR L LT
..................................

.........................................................
................................................................
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B S«v. Pernyataan | 2 Jl"(-.nilzlan 5 “
7. | Ukuran hural yang digunakan il
Saran Perbaikan :
8. | Kesesuatan ukuran modul dengan isi N :
: 4
maten.
Saran Perbaikan :
9. | Wama background yang digunakan pada i
bahan ajar modul
Saran Perbaikan :
10. | Ketepatan letak penempatan tulisan dalam v
bahan ajar modul
Saran Perbaikan :
11. | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah v
dipahami
Saran Perbaikan :
12. | Gambar yang digunakan jelas | VT T T
Saran Perbaikan :
R QBTN st s b
Aspck Pembelajaran
13. | Media relevan dengan materi yang \/
dipelajari siswa




- N "~ Penilaian _]
No. Pernyatann =

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

.........................................................................................................................

15. | Dapat membantu proscs belajar | |

Saran Perbaikan :

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

.........................................................................................................................

B. Saran dan Komentar
s

_ XX
PR 100% = 0
$
P=4#x100% = 4% .\00 Ve ?

2 =, e
P =-'.W= -~ b2 ,b'/' .
Dengan Keterangan:

P =Presentase Kevalidan

¥'x=Jumlah Skor yang diperolch setiap kriteria

N = Jumlah Skor maksimal

109
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Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan™):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.

@ Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

Lingkari salah satu
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Lampiran 4 Hasil VValidasi Media Tahap 2

LEMBAR VALIDAST ANLI MEDIA

TERHADAP PENGEMBANGAN MODUIL, EKOSISTEM BERBASIS
HUTAN MANGROVE SEBAGAT BAHIAN AJAR SISWA
KELAS X MA MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTI

- Micatn 2ulkbickianingtias  Wakhidah, .S

Nama Ahlt

NP /NIDON : 200l 06920%
idang Keahlian g Rh“ Media
Hari Tanggal : Selaga, Ob Qu(\'l 2022

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
“Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar
Siswa Kelas X Ma Ma’arif 06 Nu Pasir Sakti”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda checklist “N” di bawah kolom penilaian berikut sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik



A. Kolom Penilaian

Nu: i Pernyatann |lj2:r1_[_4

;Ks‘vcl& Kemenavikan Fisik - T
L | Kualitas Bahan AjarModul -,_I__,-l_d J_J_ A

Aspek Tampilan
3. | Ukuran Bahan Ajar Modul |

Saran Perbaikan :

4. |Desain Sampul Modul
Saran Perbaikan :

5. Desain Isi Modul
Saran Perbaikan :

Jenis huruf yang digunakan dalam Bahan
Ajar Modul baik
Saran Perbaikan :

112
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e ' " penilaian |

1 l' - { -
l\o ' crnyataan " 23] 4 R
7. | Ukuran hurul yang digunakan v

_S_m'mi Perbaikan @

..................................................................................................................................

.........................................................................................................................

8. | Kesesuaian ukuran modul dengan isi l l \ ‘ ‘

materi.

Saran Perbatkan :

.........................................................................................................................

9. | Wama background yang digunakan pada N/
bahan ajar modul
Saran Perbaikan :
10. | Ketepatan letak penempatan tulisan dalam v,
bahan ajar modul
Saran Perbaikan :
11. | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah W
dipahami

Saran Perbaikan :

..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

L Lt

12. | Gambar yang digunakan jelas | | v | [

Saran Perbaikan :

Aspek Pembelajaran
13. | Media relevan dengan materi yang v
dipelajari siswa ’




No. Pernyataan

Saran pPerbatkan :

14. | Media relevan dengan materi yang,
| diajarkan olch guru

Saran Perbaikan :

‘ Penilaian

e N R

15. | Dapat membantu proses belajar

Saran Perbaikan :

..........................................................

.....

P=§nfx100%

p =55X 100%
5

P=..’15//.

Dengan Keterangan:

P = Prescntase Kevalidan

yix= Jumlah Skor yang diperoleh setiap kriteria

N = Jumlah Skor maksimal

114
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Kesimpulan

Bahan Ajar ini dinyatakan®):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
@ Lavak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

*) : Lingkari salah satu

Metro, /. Juu ..... 2023
Ahli Media

NIP./AJON. 2006069203
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Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 3

LEMBAR VALIDASI ATTLI MEDIA
TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS .
HUTAN MANGROVE SEBAGAT BAHTAN AJAR SISWA
KELAS X MA MAARIN 06 NU PASIR SAKTIT

. . . > \ / M N S;
Nama Ahlt - Ansatu ZU\"'"“S"’«‘“O‘“@U“S U)akh\d”\"\
NP/ NIDN : 200604 2-0%
Bidang Keahlian S AR Medhia
Hari Tanggal ’ : \3JU\] 2023 — Acc

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
“Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Scbagai Bahan Ajar
Siswa Kelas X Ma Ma'arif 06 Nu Pasir Sakti”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda checklist “N” di bawah kolom penilaian berikut sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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A. Kolom Penilaian

No. — ~ Penilaian
R , crnyatann i I 2 [ ; l ,‘!_[_AS_
~ Aspek Kemenarikan Fisik

| L] Kualitas Bahan Ajar Modul | [ 7L\/‘ ]

Saran Perbatkan :

Aspek Tampilan
3. | Ukuran Bahan Ajar Modul | | | [v ]

Saran Perbaikan :

4. |Desain Sampul Modul | | | | v |
Saran Perbaikan :

5. |Desain Isi Modul
Saran Perbaikan :

6. | Jenis huruf yang digunakan dalam Bahan v
Ajar Modul baik
Saran Perbaikan :




[ it
_I:Jo.i - Pernyataan | 2 f_cnl't “; 5
7. | Ukuran huru( yang digunakan = L .

Saran Perbatkan :

Kesesuatan ukuran modul dengan isi

materi. i

Saran Perbaikan :

9. | Wamna background yang digunakan pada v
‘ bahan ajar modul
| Saran Perbaikan :

' 10. | Ketepatan letak penempatan tulisan dalam

J - \4

k bahan ajar modul

| Saran Perbaikan :

|

' 11. | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah v
dipahami

| Saran Perbaikan :

" 12. | Gambar yang digunakan jelas

Saran Perbaikan :

Aspek Pcmbclaja[ii-n

13. | Media relevan dengan materi yang v
dipelajari siswa
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(‘No— - P ( ~ Penilaian
e ernyatann i ' 2 l }ﬂ,l 4 l___T
Saran Perbaikan ¢

14| Media relevan dengan materi yang,
| diajarkan oleh guru

Saran Perbaikan :

P=%x100%

P=65X 100%
25
P=..06,67

Dengan Keterangan:

= Presentase Kevalidan
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inJmnhhSkm)mngdmmnkhsuMpkmum
N = Jumlah Skor maksimal

Kesimpulan

Bahan Ajar ini dinyatakan#) :

(jj) Lavak diujicobakan di lapangan Lanpa ada revisi.

Lavak diujicobakan di lapangan dengan revis

(]

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

%) : Lingkari salah satu

Metro, J§~J“nt-. 2023
Ahli Media

Antsoku. .z . Wakhidon, .8 .. ..
NIP. /NIDN. 2008 Op 9203
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Validasi Tahap 1

Validasi Tahap 2

Validasi Tahap 3

No Aspek
Jumlah Skor Persentase Jumlah Skor Persentase Jumlah Skor Persentase
Skor Maksimal Skor Maksimal Skor Maksimal

1. | Kemenarikan 7 10 70% 7 10 70% 9 10 90%

Fisik
2. Tampilan 31 50 62% 36 50 2% 43 50 86%
3. | Pembelajaran 9 15 60% 12 15 80% 13 15 86%

Total 47 75 55 75 65 75

Persentase 62% 73% 86,67%
Skor
Kategori Layak Layak Sangat Layak
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Lampiran 6 Hasil VValidasi Ahli Materi Tahap 1

LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI

TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS
HUTAN MANGROVE SEBAGAT BAITAN AJAR SISWA
KELAS X MA MA’ARIEF 06 NU PASIR SAKTI

Nama Ahli 1Hifn] SQPUYIM (,mrolma, MPd
NIP /NN 1YE3020Y 201902 2 002
Bidang Keahlian : A“\i Mo kery

Hari/Tanggal igabu, 0 Mer 201%

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
“Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar
Siswa Kelas X Ma Ma’arif 06 Nu Pasir Sakti”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda checklist “\ di bawah kolom penilaian berikut scsuai dengan

pendapat Bapak/Ibu. '

Keterangan:

1=_Sangat Kurang
2 =Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik



123

A. Kolom Penilaian

F*;‘o o l’“.“‘,“m“"’ A ‘ fﬁ __Penilaian
' ' i [ 2 [ 3] 45

Aspek Materi )
1. | Kesesuaian materi dengan tujuan
pcmhclnj wan -

B
L
—

Saran Perbaikan :

diembangkan dengan modul berbasis

lingkungan

Saran Pcrbaikan :

Saran Pcrbaikan :




No. Pernyataan \ : ‘,i

tan dengan malteri

7 (‘:, il (‘;mu]\ S':Il\g'_ berkai

s sinssiasis (oensuessaruintaninenert ittt
’ 7. | Gambar yang digunakan scbagai
il\}ﬁ{nsﬁﬂam kehidupan §chm_'i-lmri

11. | Ketepatan tata bahasa | [ V1] [ [

Saran Perbaikan :
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P fl:;;;““:’;“ - 47—>’7 _Pcniluian
yi 2 [ 3] 4

" \/0,\ .............. : : A
T ?\B (r—— o i

\\pl‘k Pembdl lj aran

Media sesuai dengan pcrkunban;,.m 4
cmosional siswa

Saran Perbaikan :

13. | Pesan/ informasi mudah dipahami [ [

Saran Perbaikan :

Informasi

Saran Perbaikan :

15. | Mcndorong rasa ingin tahu | | [ v/ | |

Saran Perbaikan :
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B. Saran dan Komentar

...............................
.......................................................................................

..............................
........................................................................................

........................
..............................................................................................

P =X 100%
n
P =48 .X 100%
P =Xq' [
Dengan Keterangan:
P = Presentase Kevalidan

¥x = Jumlah Skor yang diperoleh sctiap kriteria

N = Jumlah Skor maksimal
Kesimpulan

Bahan Ajar ini dinyatakan*):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

#) : Lingkari salah satu

Ahli Materi
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Lampiran 7 Hasil VValidasi Ahli Materi Tahap 2

LEMBAR VALIDASI ANLI MATERI

TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL FKOSISTEM BERBASIS
HUTAN MANGROVE SEBAGAT BAHAN AJAR SISWA
KELAS X MA MA'ARIE 06 NU PASIR SAKTI

Nama Ahh : Hifni S"Pﬁno Caroh‘na. Mpd

NP : 19880007 201902 2 03
Bidang Keahlian ¢ M Mater v
Hari/ Tangga! . kamt, 0% Tuni 201%

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian :

Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
“Pengembangan Modul Fkosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar
Siswa Kelas X Ma Ma’arif 06 Nu Pasir Sakti”. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Untuk itu, kami mohon Bapak/Ibu dapat
memberikan tanda checklist “\” di bawah kolom penilaian berikut sesuai dengan’

pendapat Bapak/Ibu.

Keterangan:

1 = Sangat Kurang
2 =Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik
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A. Kolom Penilaian

No. Pernyatann

Aspek Materi
1. | Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Saran Perbatkan :

3. | Gambar yang digunakan jclas dan ‘ \/ {
menarik sesuai materi

Saran Perbaikan :

3. | Keakuratan konsep dan definisi | | | [V | \

Saran Perbaikan : .

4. |Kesesuaian modul yang \A
dikembangkan dengan modul berbasis

lingkungan | | | | | |

Saran Perbaikan :

B K(._leaigh;lMplcn dan Gambar

Saran Perbaikan :
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No. Pernyataan ]2 l'r“i;"ialn 4‘L?~

0. I Contoh yang, berkaitan dengan materi

Saran Perbaikan :

Gambar yang digunakan scbagai
ilustrasi dalam kehidupan schari-hari

Saran Perbaikan :

Aspek Bahasa
8. | Ketcpatan struktur kalimat |

Saran Perbaikan :

9. | Keefektifan kalimat

Saran Perbaikan :
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No. Pernyataan -

L | Ketepatan tata bahasa
Saran Perbaikan :

| Aspek Pembelajaran l
\ 12. l Media sesuai dengan perkembangan ‘/ |
| i

cmosional siswa

Saran Perbaikan :

7
13. | Pesan/ informasi mudah dipabami | | I vl |

Saran Perbaikan :

14. | Keefektifan penyampaian pesan/
Informasi

Saran Perbaikan :

15. | Mendorong rasa ingin tahu

Saran Perbaikan :
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B. Saran dan Komentar

P =X 100%
n
P =6LX 100%
s,
p=Ray
Dengan Keterangan:
P = Presentase Kevalidan
¥x = Jumlah Skor yang diperoleh setiap kritcria
N = Jumlah Skor maksimal
Kesimpulan
Bahan Ajar ini dinyatakan*):
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan.

#) : Lingkari salah satu




Validasi Tahap 1

Validasi Tahap 2

No Aspek
Jumlah Skor Persentase | Jumlah Skor Persentase
Skor | Maksimal Skor | Maksimal
1. Materi 23 35 65,71% 29 35 82,85%
2. Bahasa 12 20 60% 16 20 80%
3. | Pembelajaran 13 20 65% 17 20 85%
Total 47 75 62 75
Persentase 64% 82,66%
Skor
Kategori Cukup Baik
Keterangan Kurang Layak

Layak
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media dan Materi
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Validasi Ahli Media

Validasi Tahap 1

Validasi Tahap 2

Validasi Tahap 3

No Aspek
Jumlah Skor Persentase Jumlah Skor Persentase Jumlah Skor Persentase
Skor Maksimal Skor Maksimal Skor Maksimal
1. | Kemenarikan 7 10 70% 7 10 70% 9 10 90%
Fisik
2. Tampilan 31 50 62% 36 50 2% 43 50 86%
3. | Pembelajaran 9 15 60% 12 15 80% 13 15 86%
Total 47 75 55 75 65 75
Persentase 62% 73% 86,67%
Skor
Kategori Layak Layak Sangat Layak
Validasi Ahli Materi
Validasi Tahap 1 Validasi Tahap 2
No Aspek
Jumlah Skor Persentase | Jumlah Skor Persentase
Skor Maksimal Skor Maksimal
1. Materi 23 35 65,71% 29 35 82,85%
2. Bahasa 12 20 60% 16 20 80%
3. Pembelajaran 13 20 65% 17 20 85%
Total 47 75 62 75
Persentase 64% 82,66%
Skor
Kategori Cukup Baik
Keterangan Kurang Layak Layak

Perolehan rata-rata skor validasi ahli materi dan ahli media yaitu:

86,67% + 82,66% : 2 = 84,66% “sangat layak"




Lampiran 9 Hasil Respon Pendidik

ANGKET RESPON GURU

“TANGGAPAN GURU TERIADAP PENGEMBANGAN MODUL
EKOSISTEM BERBASIS HUTAN MANGROVE SEBAGAI BAHAN AJAR

Judul Penchtian

SISWA KELAS X MA MATARIF 06 NU PASIR SAKTI”

= Terhadap Pengembangan Modul Fkosistem Berbasis Hutan
Mangrove Schagai Bahan Ajar Siswa Kclas X Ma Ma’arif
06 Nu Pasir Sakti

Penyusun : Lailatul Solihah
Pembimbing . Asih Fitriana Dewi, M. Pd
Instansi . IAIN Metro

A. PETUNJUK PENGISIAN

1.

— N W A W

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Bapak/Ibu telah melihat
Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa
Kelas X MA MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTL

Bacalah dengan teliti pada setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum

Bapak/Ibu memberikan penilaian.

. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian tentang

Modul Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa
Kelas X MA MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTI yang akan digunakan
sebagai masukan memperbaiki dan meningkatkan kualitas Modul dalam
pembelajaran ini.

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang

sesuai untuk menilai kualitas tentang modul ekosistem berbasis hutan

mangrove dengan keterangan:

: Sangat Sctuju (SS)
: Setuju (S)

: Cukup Setuju (CS)
: Kurang Sewju (KS)
: Tidak Setuju (TS)
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B. IDENTITAS

Nama
Asal Sckolah

C. PENILATAN

© M. MAAE \Y

menyampaikan materi
Ekosistem

Indikator Pertanyaan llllt.kﬂ' Persctujuan
Penilaian K 2 3 (4| 5 1
|
T8 | KS |CS | S | SS
I B — S e Lo |
" Ketertarikan 1. Tampilan Bahan Ajar Modul ’\\
menarik v :
2. Bahan Ajar Modul dapat \
membantu guru dalam t
4

Dengan menggunakan bahan
ajar modul berbasis hutan
mangrove belajar jadi lebih
menarik

Bahan ajar Modul dapat
mendukung siswa untuk
menguasai materi Ekosistem

| Komentar dan Saran:

Isi materi

Materi Ekosistem yang
disajikan mudah dipahami

Penyajian materi Ekosistem
Hutan Mangrove memudahkan
guru dalam proses pembelajaran

N R

Modul ini berisi ringkasan
materi kosistem Hutan
Mangrove yang mudah
dipahami

Komentar dan saran:
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ahas: 8. Kalimat yang digunakan jelas

= il vt v
( ahasavane dioinnles :
), :lli.:‘l:s:.;gr.:zlb(ll[,unak.m mudah v

‘ 0. Huruf yang digunakan menarik 7

dan mudah dibaca

Komentar dan saran:

- Sdsunan Mafers baile, hoicin dkwenaerti

| - hok Mafere Sme gudah Sangat Dok

Metro, «see . 2023
Guru
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Lampiran 10 Surat Bimbingan SKripsi

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' l Jalan Ki. Haar Dewartara Kampus 15 A ingmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Talepon (D725) 41507; Faksimik {0725) 47296 Wabsle: www tarbyah matrounivacid; e-mai tarbiyah lainfmetrouniv acid

Nomor  :B-0768/In.28.1/J/TL.00/02/2023
Lampiran -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth.,
Asih Fitriana Dewi (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama © LAILATUL SOLIHAH

NPM : 1801060017

Semester : 10 (Sepuluh)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Tadris Biologi

Judul : PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN
MANGROVE SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA KELAS X MA MA'ARIF
06 NU PASIR SAKTI

Dengan ketentuan sebagai berikut
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagal berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yanq telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 16 Februari 2023
Ketua rusa,

ul Hakim M.Pd
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Lampiran 11 Izin Prasurvey

D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q@? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296, Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah isin@metrouniv.ac.id
Nomor  : B-130/In.28/J/TL.01/04/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kepala MA MA'ARIF 06 NU PASIR SAKTI
Perihal  :IZIN di-
PRASURVEY Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : LAILATUL SOLIHAH
NPM : 1801060017
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Tadris Biologi
PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LINGKUNGAN
Judul : PADA MATERI EKOSISTEM SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA

KELAS X MA MA'ARIF 06 NU PASIR SAKTI

untuk melakukan prasurvey di MA MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTI, dalam rangka
meyelesaikanTugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 06 April 2022

rusan,
30
3

NIP 19870418 201903 1 007
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Lampiran 12 Balasan Prasurvey

e e
F — LEMBAGA

MADRASAIN ALIYAH MA"

mam'uu PAMI SAKTY
KTE NOTARIS | NOIDVIN1/19%6

NP!NC l”l“l.‘ maunmmm
M}llowm-mm |Mﬂm~u~lﬂi ‘

Nomor 130/ MAMOG S IS LT 71V 12022
Lampiran
Pershal Balasan Lzin Prasurvey

dsxalamu ‘alaihkum Wr. WD

Yang bertanda tangan Jdi Bawad i

Natha Drsc ILSYAIFUDDIN
Jabaun Kepala Madrasah

Mencranghan bahwa

Nama FEATLATUL SOLIHAH

NPM IRO1060017 ‘I
Program Studi Tadns Biologt

Fakultas Fakultas Tarbayah dan llmu Kegurvan

Telah kami 1zinkan untuk mefakukan Prasurvey dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi d*-
judul = “PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI
C OMBAHANNARSISWAKBLASXMAMA’ARIFOGNUPM' ' P
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Lampiran 13 Surat Izin Research

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimlli (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-2925/In.28/D.1/TL.00/06/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MA MA'ARIF 06 NU PASIR
Perihal  :1ZIN RESEARCH SAKTI
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2926/In.28/D.1/TL.01/06/2023,
tanggal 06 Juni 2023 atas nama saudara:

Nama : LAILATUL SOLIHAH
NPM : 1801060017
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Tadris Biologi

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MA MA'ARIF 06 NU PASIR SAKTI,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN
MANGROVE SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA KELAS X MA MA'ARIF 06 NU PASIR
SAKTI",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 06 Juni 2023
Wakil Dekan Akademik dan

(sl Tae ¥ 8
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003



Lampiran 14 Surat Tugas

) . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\:m Q INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
ot FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH ' n Jalan Ki- Hajar Dowantara Kampus 15 A lningmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET RO Tolopon (0725) 41507; Faksimili ((1725) 47296, Website: waw tartbiyah metiounty ac id; e mail. tarhiyah iain@metrouniv ac id
R

Nomor: B-2926/In.28/D.1/TL.01/06/2023

\Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : LAILATUL SOLIHAH
NPM : 1801060017
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan :  Tadris Biologi
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di MA MA'ARIF 06 NU PASIR SAKTI, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN MANGROVE
SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA KELAS X MA MAARIF 06 NU PASIR SAKTI".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :06 Juni 2023

Wakil Dekan Akademik dan
L(elembagaan -

)
RPN

Dra. Isti Fatonain MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 15 Surat Balasan Research

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF

MADRASAI ALIYAII MA’ARIF NU 06 PASIR SAKTI
KECAMATAN PASIR SAKTI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

8, 2l AKTE NOTARIS : NO.103/15/1/1986
> \'4:/? NPSN : 10816313 TERAKREDITASI: B NSM : 131218070023
J sengamal com web - https ZmaanD6ps com

N g camanil - ma maanDopasisakt

Alamat IR Hagar Dewantara Desa Pasie Sakti Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Tirmur Kode Pos 34387

Nomor 104/ MAM.06/PS. L T/V1/2023
Lampitan -
Hal - Surat Balasan Penelitian

Kepada Yth,
Wakil Dekan 1 Bidang Akademik Dan Kelembagaan
Institut Agama Islam Negri Metro
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Di - Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Ma’arif 06 Pasir Sakti Kec.
Pasir Sakti Kab. Lampung Timur, menerangakan dengan sesungguhnya bahwa:

: SAFRUDIN HELMI SUFYAN, S.Ag.

Nama

Jabatan : Kepala Madrasah

Nama Madrasah - Madrasah Aliyah Ma’arif NU 06 Pasir Sakti

Menerangkan dengan sebenamnya bahwa:

Nama : Lailatul Solihah

NPM : 1801060017

Semester / T.A : 10 (Sepuluh)

Program Studi . : Tadris Biologi

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ekosistem Berbasis Hutan
Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X
Ma Ma'arif 06 NU Pasir Sakti

Yang bersangkutan di izinkan untuk melakukan Penelitian di Madrasah Aliyah NU 06
Pasir Sakti Kec. Pasir Sakti Kab. Lampung Timur.

Demikian keterangan ini dibuat,untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 16 Keterangan Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
[Hﬁn NPP: 1807062F000000T1 ota Mo Lampung 34111
v 5 EIE anlara K: s1H A1 lyo Met ir Kota Metro 1 .
T 0 e s 0 Jromiro e (e e

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-713/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Lailatul Solihah
NPM : 1801060017
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Biologi

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1801060017

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 9 Juni 2023
Kepala Perpustakaan

Pl

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP.19750505 200112 1 002
/
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Lampiran 17 Keterangan Bebas Pustaka Prodi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

" — FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

'H l n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296 Wobsito www tlathiyah moteouniv ac id, a-mail tarbiyah iain@metrouniv ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA PRODI TADRIS BIOLOGI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Lailatul Solihah

NPM : 1801060017

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Tadris Biologi

- PENGEMBANGAN MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN
MANGROVE SEBAGAI BAHAN AJAR SISWA KELAS X MA
MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTI

Judul Skripsi

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Program Studi pada Ketua Program Studi Tadris Biologi Institut Agama Islam Negeri
Metro. Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 07 Juni 2023

'S\\ METYRO /3T .
%" Nasrul Hakim, M.Pd
“INIP. 19870418 201903 1 007
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Lampiran 18 Hasil Respon Murid

ANGKET RESPON SISWA
CTANGGAPAN SISWA TERHADAP TERITADAP PENGEMBANGAN
MODUL EKOSISTEM BERBASIS HUTAN MANGROVE SEBAGAT BAHAN
AJAR SISWA KELAS X MA MATARIF 06 NU PASIR SAKTI”

< Terhadap Pengembangan Modul Ekosistemn Berbasis

Judul Penchtian :
Hutan Mangrove Schagai Bahan Ajar Siswa Kelas X

Ma Ma‘arif 06 Nu Pasir Sakti
Penyusun : Lailatul Solihah
Pembimbing : Asih Fitriana Dewi, M. Pd

[nstanst : IAIN Mctro

A. PETUNJUK PENGISIAN

I. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah melihat Modul

Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X

Ma Ma’arif 06 NU Pasir Sakti.
Bacalah dengan teliti pada sctiap pertanyaan dalam angket ini sebelum

Anda memberikan penilaian.
Melalui instrumen ini Anda diminta memberikan penilaian tentang Modul

Ekosistem Berbasis Hutan Mangrove Sebagai Bahan Ajar Siswa Kelas X
MA MA’ARIF 06 NU PASIR SAKTI yang akan digunakan sebagai
masukan memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar ini.

3. Anda dimohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesual

untuk menilai kualitas tentang bahan ajar Modul Berbasis Hutan

Mangrove dengan keterangan:

5 : Sangat Setuju (SS)
4 : Setuju (S)

3 : Cukup Setuju (CS)
2 : Kurang Setuju (KS)
1 : Tidak Setuju (TS)



B. IDENTITAS

Nama
Asal Sckolah

TN\ A (&6 0

146

WA KRR o6 (U PRGE GAT

C. PENILAIAN

| Indikator
Penilaian

Ketertarikan

Pertanyaan

1. 'l'umpihin Bahan Ajar Maodul
menarik.
2. Modul Berbasis Hutan
Mangrove dapat membantu
siswa dalam memahami materi

Ekosistem.

Tingkat l’crsci;j;l;n

I
TS

2 [3[4]5 |
KS | €S |S ss=
ke e ‘.1

4

/ ‘

3. Dengan menggunakan Modul
Berbasis Hutan Mangrove
belajar materi Ekosistem lebih
menarik.

4. Bahan Ajar Modul dapat
mendukung siswa untuk
menguasai materi Ekosistem

Komentar dan Saran:

LooD Aok =

| Isi materi

5. Materi Ekosistem yang
disajikan mudah dipahami

6. Penyajian materi Ekosistem
dalam bahan ajar modul ini
memudahkan siswa dalam
proses belajar

7. Bahan gar modul ini berisi
ringkasan materi Ekosistem
yang mudah dipahami
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Komentar dan saran:

Bahasa 8. Kalimat yang digunakan jclas
dan mudah dipahami

9. Bahz;s;yang digunakan mudah
dimengerti

10. Huruf yang digunakan menarik
dan mudah dibaca

<US D

| Komentar dan saran:

| LooD Job =

Metro, =-+---- s 2023
Siswa
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B. IDENTITAS
Nama : \\ﬂ(()'(l\UL rrac diais A
Asal Sckolah - Ma Ma'actF 06 WU Vase Coge

C. PENILAIAN

" Indikator Pertanyann Tingkat Pcrsctujua;_]
' Penilaian | 2 3 (45 “'
TS | KS |CS | S | SS
l Ketertarikan | L. "\'nﬁpi-lun Bahan Ajar Modul ] - \/ )
‘ menarik.

o

. Modul Berbasis Hutan | ‘
Mangrove dapat membantu \/
siswa dalam memahami materi ‘
Ekosistem.

Berbasis Hutan Mangrove \/
belajar materi Ekosistem lebih
menarik.

l 3. Dengan menggunakan Modul |
1

4. Bahan Ajar Modul dapat ‘
mendukung siswa untuk \/
menguasai materi Ekosistem

Komentar dan Saran:

|
|
|

Isi materi 5. Materi Ekosistem yang VA
disajikan mudah dipahami

6. Penyajian materi Ekosistem
dalam bahan ajar modul ini
memudahkan siswa dalam
proses belajar

|

|

|

I

1

|

7. Bahan ajar modul ini berisi

ringkasan materi Ekosistem \/ \
—

yang mudah dipahami
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Komentar dan saran:

Bahasa 8. Kalimat yang digunakan jelas
dan mudah dipahami

9. Bahasa yang digunakan mudah
dimengerti

" 10. Huruf yang digunakan menarik \/
dan mudah dibaca

NS

Komentar dan saran: |
|

J i

Metro, swe-- .. 2023

Siswa
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Nama | Ketertar Isi bahasa
Murid ikan Materi
Tampila | Modul | Dengan Bahan | Materi | Penyajia | Bahan | Kalim | Bahasa | Huruf
n bahan | berbasi | menggun ajar ekosist | n materi ajar at yang yang
ajar s hutan akan modul wm ekositem | modul | yang | digunak | diguna
menarik | mangro modul dapat yang dalam ini diguna an kan
ve berbasis | menduk | disajik bahan berisi kan mudah | menari
dapat hutan ung an ajar rangku | jelas | deimen | kdan
memba | mangrov | siswa | mudah modul man dan gerti mudah
ntu e belajar | untuk | dipaha ini ekosist | mudah dibaca
siswa materi mengua mi memuda em dipaha
dalam | ekosiste sai hkan yang mi
memah | m lebih materi siswa mudah
ami menarik | ekosiste dalam dipaha
materi m belajar mi
Imroatu 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4
|
Mardiah
Rahmad 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5
Dani
Dedi 5 5 3 3 4 3 2 4 4 4
Juliansa
h
Retno 4 4 3 3 4 5 5 3 5 4
Ummu
F
Novita 4 4 5 4 5 3 4 3 3 4
Ulfa
Rizka 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5
Melani
Khoirun 5 4 2 3 4 4 5 5 5 5
nisa
Fitriyan 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4
i
Istigom
ah
Dewi 3 4 3 5 5 4 4 5 4 4
Lestari
Lailatul 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5
Fadilah
Jumlah 43 44 35 40 41 42 44 42 45 44
Total 161 127 133
Skor
Skor 200 150 150
Maksim
al
Persenta P =22x100% = 84,2%

Se

~ 500




Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Respon Pendidik dan Murid

No Aspek Skor Hasil Respon | Skor Hasil Respon
Pendidik Murid
1 Ketertarikan 18 161
2 Isi Materi 13 127
3 Bahasa 15 133
Total Skor 46 421
Total Skor Maksimal 50 500
Persentasi Skor 92% 84,42%
Skor Rata-rata 88,21%
Kategori “Sangat baik”
Keterangan “Sangat layak”
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Lampiran 20 Dokumentasi
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Lampiran 21 Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP
Lailatul Solihah, dilahirkan di desa
Rejomulyo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur Pada tanggal 12 Juni 2000. Anak
keempat dari empat bersaudara pasangan bapak

Supriyanto dan lbu Hatwiyah. Pendidikan dasar

peneliti di MI AT-Tagwa selesai pada tahun 2012,
kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP N 1 Pasir
Sakti selesai pada tahun 2015, kemudian melanjutkan pendidikan
menengah atas di MA Maarif 06 NU Pasir Sakti selesai pada tahun 2018.
Pada tahun 2018 peneliti melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam

Negeri Metro Lampung Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.



